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Judul Modul: Menggunakan Alat Bantu 





Modul pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) berbasis kompetensi 
merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai media 
transformasi pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja kepada peserta pelatihan 
untuk mencapai kompetensi tertentu berdasarkan program pelatihan yang 
mengacu kepada Standar Kompetensi. 
Modul pelatihan ini berorientasi kepada pelatihan berbasis kompetensi 
(Competence Based Training) diformulasikan menjadi 3 (tiga) buku, yaitu Buku 
Informasi, Buku Kerja dan Buku Penilaian sebagai satu kesatuan yang tidak 
terpisahkan dalam penggunaanya sebagai referensi dalam media pembelajaran 
bagi peserta pelatihan dan instruktur, agar pelaksanaan pelatihan dapat dilakukan 
secara efektif dan efisien. Untuk memenuhi kebutuhan pelatihan berbasis 
kompetensi tersebut, maka disusunlah modul pelatihan berbasis kompetensi 
dengan v b. Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan saran dan masukan untuk 
perbaikan agar tujuan dari penyusunan modul ini menjadi lebih efektif. 
Demikian kami sampaikan, semoga Tuhan YME memberikan tuntunan kepada kita 
dalam melakukan berbagai upaya perbaikan dalam menunjang proses pelaksanaan 
pembelajaran di lingkungan Direktorat Jendral Guru dan Tenaga Kependidikan. 
 
 
Malang,  Februari 2018 
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ACUAN STANDAR KOMPETENSI KERJA 
DAN SILABUS DIKLAT 
 
A. Acuan Standar Kompetensi Kerja 
Materi modul pelatihan ini mengacu pada unit kompetensi terkait yang disalin dari 
Standar Kompetensi Kerja Subgolongan Jasa Pendidikan Lainnya Pemerintah dengan 
uraian sebagai berikut: 
KODE UNIT  : IMG IN02.001.01 
JUDUL UNIT : Menggunakan Alat Bantu 
DESKRIPSI UNIT  : Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,  
keterampilan  dan sikap kerja yang dibutuhkan untuk 
menggunakan alat bantu. 
ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA 
1. Menyiapkan peralatan 1.1 Pengecekan peralatan bantu berdasar pada jenis dan  
jumlah pekerjaan yang akan ditangani disesuaikan 
dengan lembar daftar alat dari tool storage. 
1.2 Kebutuhan peralatan bantu diajukan kepada pihak tool  
storage sesuai dengan prosedur baku yang berlaku 
1.4 Peralatan diidentifikasi sesuai dengan fungsi alat dan  
lokasi lingkungan pekerjaan. 
1.5 Peralatan disiapkan sesuai spesifikasi 
1.6 Formulir pemakaian disiapkan sesuai kebutuhan  
pekerjaan. 


















2.1 Fungsi kerja dari masing-masing peralatan 
bantu diperiksa ulang sesuai dengan 
manual masing-masing. 
2.2 Kondisi peralatan diperiksa ulang sesuai SOP 
2.3 Kelengkapan peralatan diperiksa ulang sesuai SOP 
2.4 Syarat teknis dan administrasi dipastikan telah 
dipenuhi 
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ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA 
3. Menggunakan peralatan 3.1 Peralatan digunakan sesuai jenis dan pekerjaan yang  
akan ditangani dalam pekerjaan perawatan peralatan 
instrumentasi. 
3.2 Metode penggunaan peralatan diterapkan sesuai 
manual dan SOP. 
3.3 SOP diikuti 
4. Membuat laporan hasil 
kerja 
4.1 Daftar peralatan bantu yang telah dipergunakan  
dibuat laporan dengan menggunakan format sesuai  
dengan prosedur baku yang ditetapkan. 
4.2 Daftar peralatan bantu yang yang telah untuk  
dipergunakan didokumentasikan dan  




1. Unit ini berlaku untuk menyiapkan peralatan, memeriksa peralatan, menggunakan  
peralatan, membuat laporan hasil kerja yang digunakan untuk menggunakan alat bantu. 
2. Perlengkapan untuk menggunakan alat bantu, mencakup:  
2.1 Perlengkapan persiapan peralatan (peralatan tool kit, sabuk pengaman, label 
identitas dll). 
2.2 Formulir kegiatan kondisi pekerjaan (catatan hasil kegiatan) 
3. Tugas menggunakan alat bantu, meliputi: 
3.1 Menyiapkan peralatan. 
3.2 Memeriksa peralatan.  
3.3 Menggunakan peralatan. 
3.4 Membuat laporan hasil kerja 
4. Peraturan untuk melaksanakan unit ini meliputi : 
4.1 Undang Undang tentang K3LL. 
4.2 Peraturan/Kebijakan Management Perusahaan 
 
PANDUAN PENILAIAN 
1. Kondisi Penilaian : 
Kompetensi yang tercakup dalam unit kompetensi ini harus diujikan secara konsisten pada 
seluruh elemen. Pengujian dilaksanakan pada situasi pekerjaan yang sebenarnya ditempat 
 
Modul Diklat Berbasis Kompetensi 


























































Judul Modul: Menggunakan Alat Bantu 
Modul - Versi 2018 Halaman: 6 dari 11 
 
kerja atau secara simulasi pada kondisi seperti tempat kerja normal dengan menggunakan 
kombinasi metoda uji untuk mengungkap pengetahuan, ketrampilan dan sikap kerja sesuai 
standar 
1.1. Ujian lisan 
1.2. Ujian tertulis 
1.3. Ujian praktek 
1.4. Observasi. 
1.5. Portofolio atau metoda lain yang relevan. 
2. Keterkaitan dengan unit kompetensi lain : 
2.1 Unit kompetensi yang harus dikuasai sebelumnya : 
- IMG. IN01.001.01 Melakukan Komunikasi di Tempat Kerja. 
- IMG. IN01.003.01 Menerapkan K3LL di Lingkungan Kerja. 
2.2 Unit kompetensi lain yang terkait : 
- Belum ada 
3. Pengetahuan yang dibutuhkan : 
3.1 Cara kerja peralatan bantu / kerja. 
3.2 Standar dari tiap-tiap peralatan bantu / kerja. 
3.3 Spesifikasi peralatan bantu / kerja. 
4. Keterampilan yang dibutuhkan: 
4.1 Memeriksa kondisi operasi alat bantu 
4.2 Menggunakan alat bantu 
5. Aspek Kritis Penilaian : 
5.1 Menunjukkan kemampuan dalam mempersiapkan peralatan bantu. 
5.2 Membuat laporan penggunaan alat bantu 
 
B. Kemampuan yang Harus Dimiliki Sebelumnya 
Ada pun kemampuan yang harus dimiliki sebelumnya sebagai berikut:  
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C. Silabus Diklat 
Judul Unit Kompetensi :  Menggunakan Alat Bantu 
Kode Unit Kompetensi :  IMG.IN02.001.01 
Deskripsi Unit Kompetensi : 
 
Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang dibutuhkan 
untuk menggunakan alat bantu 
Perkiraan Waktu Pelatihan :  JP @ 45 Menit 
 
Tabel Silabus Unit Kompetensi : 
Elemen 
Kompetensi 





Pengetahuan (P) Keterampilan (K) Sikap (S) P K 
1. Menyiapkan 
peralatan 
1.1 Pengecekan  
peralatan disesuaikan 
dengan lembar daftar 
alat dari tool storage. 
 
1.1.1 Dapat menyesuaikan 
peralatan bantu 
berdasar jenis dan 
jumlah pekerjaan 
yang akan ditangani 
dengan lembar 









pada jenis dan jumlah 
pekerjaan yang akan 
ditangani 
   
1.2 Kebutuhan peralatan 
bantu diajukan 
kepada pihak tool 
storage sesuai dengan 




1.2.1 Dapat mengajukan 
kebutuhan peralatan 
bantu kepada pihak 
tool storage sesuai 
dengan prosedur 
baku yang berlaku 





bantu pada pihak tool 
storage 
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Pengetahuan (P) Keterampilan (K) Sikap (S) P K 
 1.3 Peralatan diidentifikasi 
sesuai dengan 






dengan fungsi alat 
dan lokasi 
lingkungan pekerjaan 
Materi fungsi alat sesuai 
dengan lingkungan kerja 
Mengidentifikasi fungsi 
peralatan sesuai dengan 
lingkungan kerja 
   
1.4 Peralatan disiapkan 
sesuai spesifikasi. 
1.4.1 Dapat menyiapkan 
peralatan sesuai 




sesuai dengan spesifikasi 
   
1.5 Formulir pemakaian 
disiapkan sesuai 
kebutuhan pekerjaan. 











   
2. Memeriksa 
peralatan 
2.1 Fungsi kerja dari 
masing-masing 
peralatan 




2.1.1 Dapat memeriksa 






Materi fungsi alat bantu 
berdasar manual 
masing-masing peralatan 
Memeriksa fungsi kerja 
peralatan 
   
2.2 Kondisi peralatan 
diperiksa ulang sesuai 
SOP 
2.2.1 Dapat memeriksa 
kondisi peralatan 
sesuai dengan SOP 
Materi SOP pemeriksaan 
peralatan 
Memeriksa kondisi 
peralatan sesuai dengan 
SOP 













   
2.4 Syarat teknis dan 
administrasidipastikan 
telah dipenuhi. 
2.4.1 Dapat memastikan 
syarat teknis dan 
administrasi telah 
terpenuhi 
Materi syarat teknis dan 
administrasi penggunaan 
peralatan bantu 
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Pengetahuan (P) Keterampilan (K) Sikap (S) P K 
3. Menggunakan 
peralatan 
3.1 Peralatan digunakan 
sesuai jenis dan 






3.1.1 Dapat menggunakan 
peralatan sesuai 
dengan jenis dan 






peralatan sesuai jenis 
pekerjaan  
Menggunakan peralatan 
sesuai dengan jenis dan 
pekerjaan perawatan 
peralatan instrumentasi 
   
3.2 Metode penggunaan 
peralatan diterapkan 
sesuai manual dan 
SOP. 
 
3.2.1 Dapat menerapkan 
metode penggunaan 
peralatan sesuai 
manual dan SOP 
Materi metode 
penggunaan peralatan 




bantu sesuai manual dan 
SOP 
   









4.1 Daftar peralatan 





prosedur baku yang 
ditetapkan. 
 
Dapat membuat laporan 
daftar peralatan bantu 
yang telah dipergunakan 
sesuai dengan prosedur 
baku yang ditetapkan 
Materi membuat laporan 
daftar penggunaan alat 
bantu sesuai dengan 
format yang berlaku 
Menyusun laporan daftar 
penggunaan alat bantu 
sesuai dengan format 
yang berlaku 
   
4.2 Daftar peralatan 









daftar perlatan bantu yang 
telah dipergunakan sesuai 
dengan prosedur baku 
yang ditetapkan 
Materi dokumentasi dan 




dan administrasi  daftar 
penggunaan peralatan 
bantu 
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1. BUKU INFORMASI 
2. BUKU KERJA 
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A. TUJUAN UMUM 
Setelah mempelajari modul ini peserta diharapkan mampu menguasai 
keterampilan alat bantu, mulai dari persiapan, penggunaan, pemeriksaan hingga 
ke laporan penggunaan alat bantu di lingkungan kerja 
 
B. TUJUAN KHUSUS 
Adapun tujuan mempelajari unit kompetensi melalui buku informasi menggunakan 
alat bantu ini guna memfasilitasi peserta sehingga pada akhir diklat diharapkan 
memiliki kemampuan sebagai berikut: 
1. Menyiapkan peralatan  
2. Memeriksa peralatan  
3. Menggunakan peralatan 
4. Membuat laporan hasil kerja 
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BAB II  
MENYIAPKAN PERALATAN 
 
A. Pengetahuan yang diperlukan dalam menyiapkan peralatan 
Pada awal pertama kali seorang instruktur yang baru diangkat dan diperintahkan 
untuk mengajar suatu materi pelatihan, maka langkah pertama yang harus 
dilakukannya dalam rangka mempersiapkan diri adalah mengumpulkan informasi 
tentang pelatihan tersebut di mulai dari peserta pelatihan, program pelatihan, 
sarana dan fasilitas pelatihan. 
 
B. Keterampilan yang diperlukan dalam Menyiapkan peralatan 
1. Menganalisa dan mengelompokkan materi pembelajaran dari matriks 
pembelajaran 
2. Menyusun tahapan penyajian materi pembelajaran menurut urutan waktu 
penyajian  
 
C. Sikap kerja yang diperlukan dalam Menyiapkan peralatan 
Harus bersikap secara: 
1. Cermat  dan  teliti  dalam  menganalisis data; 
2. Taat asas dalam mengaplikasikan langkah-langkah, panduan, dan pedoman 
yang dilakukan dalam menyusun tahapan penyajian; 
3. Berpikir analitis serta evaluatif waktu melakukan analisis. 
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D. Uraian Materi 1 
Dalam bekerja di dunia teknik seperti di industri, bengkel, laboratorium dan lain-lain 
sering kali dipertemukan dengan suatu keadaan yang berkaitan dengan penggunaan 
alat bantu perkakas tangan maupun mesin. Penggunaan alat bantu tersebut dapat 
ditemui pada proses pembuatan, pemasangan, perbaikan maupun kegiatan lainnya. 
Untuk menjaga agar penggunaan alat bantu tertata dengan baik, maka administrasi 
penggunaan alat bantu tool storage sangat diperlukan. Fungsi dari 
pengadministrasian itu adalah untuk mencatat, melacak, memonitor dan menyimpan 
setiap alat bantu yang digunakan sehingga menunjang kegiatan dengan maksimal. 
Dalam SOP kegiatan peminjaman alat dan bahan setidaknya ada enam kegiatan 
administrasi yang harus dilakukan, yaitu : 
- Pencatatan identitas peminjam 
- Pengisian kartu peminjaman alat/bahan 
- Pengisian buku catatan harian tool storage 
- Penyerahan pinjaman dan pengecekan awal 
- Pengembalian pinjaman dan pengecekan akhir 
- Pengisian keterangan pengembalian alat 
Pencatatan identitas adalah hal utama yang sangat penting untuk dilakukan, karena 
ini sebagai prosedur utama kepada siapa sajakah yang berhak untuk melakukan 
peminjaman alat bengkel tersebut. Persyaratan peminjaman tergantung kepada 
kondisi instansi masing-masing bisa hanya diperuntukan untuk kalangan tertentu saja 
seperti anggota bengkel, engineer atau teknisi unit tertentu atau bisa juga untuk 
kalangan umum terbatas seperti peruntukan bagi siswa sekolah A, mahasiswa 
kampus B dan lain-lain. 
Tahapan selanjutnya adalah pengisian formulir peminjaman alat. Formulir ini 
biasanya terdiri atas nama alat yang dipinjam, tanggal peminjaman, nomor 
seri/inventaris, jumlah alat yang dipinjam, tanggal pengembalian dan tidak lupa ada 
tanda tangan penanggung jawab peminjam dan pihak tool storage. Berikut ini contoh 
formulir kartu peminjaman alat yang bisa digunakan sebagai acuan. 
Contoh kartu peminjaman alat 
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Diketahui,    Jakarta, ..................   2018 










Catatan : Dibuat Rangkap 2 
1.       Untuk Penanggung jawab ruangan 
2.        Untuk Peminjam 
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Contoh buku catatan harian tool storage 
 
 
Tahapan setelah peminjaman mengisi kartu peminjaman alat dan catatan harian 
peminjaman alat adalah  menerima alat / barang / sarana dan prasarana yang 
dipinjam dan melakukan pengecekan awal terhadap semua barang/ alat yang 
dipinjam. Kemudian pemohon dapat mempergunakan alat /barang / sarana dan 
prasarana pinjaman tersebut sesuai dengan keperluan dan keperuntukan serta 
bertanggung jawab penuh terhadap alat /barang /sarana dan prasarana pinjaman 
tersebut. 
Pengembalian Pinjaman dan Pengecekan Akhir  
Setelah selesai mempergunakan alat /barang /sarana dan prasarana pinjaman, maka 
pemohon pinjaman harus segera mengembalikan alat /barang /sarana dan 
prasarana pinjaman tersebut dan melakukan pengecekan akhir terhadap semua 
barang pinjaman tersebut harus sesuai dengan kondisi awal pada saat barang 
tersebut dipinjam. 
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Jika ternyata pada saat pengembalian, alat / barang / sarana dan prasarana 
pinjaman tersebut dinyatakan rusak, maka pemohon pinjaman harus bertanggung 
jawab terhadap alat / barang / sarana dan prasarana pinjaman tersebut dan harus 
menggantinya. 
Pengisian Keterangan Pengembalian 
Tahapan terakhir dalam proses peminjaman barang / alat adalah mengisi 
keterangan/ form pengembalian dengan mengisi pada kolom tanggal pengembalian 
alat / barang / sarana dan prasarana pinjaman. Setelah pemohon mengisi surat ini, 
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BAB III  
MEMERIKSA PERALATAN 
 
A. Pengetahuan yang diperlukan dalam memeriksa peralatan 
Sebelum melaksanakan kegiatan pemeriksaan peralatan, diharapkan intruktur 
telah memahami fungsi dan standar operasi dari setiap peralatan bantu yang 
tersedia di bengkel 
 
B. Keterampilan  yang  diperlukan  dalam  memeriksa peralatan 
1. Mengidentifikasi dan mengelompokkan bahan/perlengkapan alat bantu 
2. Menyusun rencana pembelajaran pemeriksaan peralatan bantu 
 
C. Sikap kerja yang diperlukan dalam memeriksa peralatan 
Harus bersikap secara: 
1. Cermat  dan  teliti  dalam  mengidentifikasi dan mengelompokkan bahan/ 
perlengkapan pembelajaran 
2. Taat asas dalam mengaplikasikan cara, langkah-langkah, panduan, dan 
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D. Uraian Materi 2 
a. Pengantar 
Pekerjaan mekanik listrik yang dilakukan di bengkel listrik biasanya dikerjakan 
dengan menggunakan beberapa peralatan tertentu. Kadang pekerjaan tersebut 
dikerjakan cukup hanya menggunakan peralatan tangan saja, namun ada juga yang 
menggunakan peralatan mesin atau gabungan, baik peralatan tangan maupun 
peralatan mesin. 
Peralatan tangan yang dimaksud adalah segala macam perkakas atau alat yang 
digunakan secara manual (tangan) untuk pekerjaan-pekerjaan mekanik di bengkel 
listrik (elektro). 
Secara umum peralatan tangan mempunyai ciri-ciri antara lain : 
1) Bentuknya Sederhana 
2) Ringan 
3) Mudah dibawa (portable) 
4) Menggunakan sumber listrik yang tidak terlalu besar 
5) Digunakan secara manual 
6) Relatif mudah penggunaannya 
Peralatan tangan dapat digolongkan menjadi 3 kelompok, yaitu : 
1) Peralatan tangan tanpa sumber tenaga dari luar, misalnya: kikir, obeng, tang, 
gergaji tangan, palu, dan lain-lain. 
2) Peralatan tangan yang menggunakan sumber listrik dengan daya yang relatif 
kecil, misalnya : bor listrik pistol, solder, gergaji listrik manual. 
3) Peralatan tangan yang digunakan untuk pengukuran besaran tertentu, misalnya: 
mistar, busur derajat, jangka sorong, mikro meter, pengukur tekanan, dan 
sebagainya. 
b. Kikir 
Bekerja di bengkel mekanik hampir selalu berhubungan dengan pekerjaan mengikir 
di samping pekerjaan yang lain. Mengikir adalah suatu pekerjaan dalam proses 
pengikiran/pemotongan permukaan benda kerja oleh gigi-gigi kikir.  
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Kikir terbuat dari baja tempa yang mengandung karbon tinggi dan meliputi bagian 
panjang, potongan, bentuk dan gigi pemotong. Jika ditinjau dari bentuknya, ada 
beberapa tipe yang sering kita jumpai, antara lain bentuk flat, square, triangular or 
tree square, round, half round dan elliptical. Dilihat dari bentuk permukaannya, 
terdiri dari kasar, sedang dan halus.  
 
 
Gambar 3.1. Bentuk mata kikir 
 
 
Gambar 3.2. Bentuk permukaan kikir 
c. Gergaji Tangan 
Selain mengikir, pekerjaan di bengkel mekanik yang paling sering kita jumpai adalah 
pekerjaan menggergaji. Alat yang digunakan untuk menggergaji disebut gergaji. 
Gergaji digunakan untuk memotong atau untuk mengurangi ketebalan suatu benda 
kerja.  
Ada beberapa tipe gergaji jika ditinjau dari bingkai dan daun gergaji yang ada di 
pasaran. Lebar dan tebal daun gergaji tangan pada umumnya bergigi tunggal. 
Sifatnya kaku dan mudah patah. 
Banyaknya gigi antara 6–14 gigi tiap incinya. Letak giginya bersilang-silang (zig-zag), 
hal ini untuk menghindari macetnya gergaji utama pada waktu menggergaji benda 
kerja yang berukuran tebal.  
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Pada Gambar 3.3 diperlihatkan bentuk gergaji tangan dan cara pemasangan daun 











Gambar 3.3. Gergaji tangan dan mata gergaji 
 




Gambar 3.4. Beberapa Macam Bentuk Ulir dan Tap 
a. Satu set tap ulir dalam 
b. Pemegang ulir dalam 
Tap adalah suatu alat yang digunakan untuk membuat ulir dalam dengan tangan 
atau mesin. Tap ini dibuat berbentuk ulir luar yang digerinda dengan tiga atau lebih 
lekukan memanjang, yang disebut alur. Alur inilah yang membentuk sisi-sisi 
pemotongnya. 
Tap dibuat dari bahan baja dengan kecepatan tinggi. Ada juga yang terbuat dari 
bahan baja karbon yang dikeraskan. 
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Tap tangan biasanya terdiri dari tiga buah dalam satu set untuk diameter sampai 
dengan 5 mm. Tap yang pertama kali digunakan mempunyai bentuk tirus di 
ujungnya, untuk mempermudah pemotongan. Bentuk ulir yang dihasilkan hanya 
55% dari bentuk ulir sesungguhnya. Tap ulir nomor dua, dipakai setelah tap ulir 
nomor pertama. Bentuk tirus pada ujungnya lebih pendek dari tap nomor pertama.  
Tap nomor dua hanya 25 % pemotongannya. Tap nomor tiga, merupakan tap yang 
terakhir dan membentuk profil ulir yang penuh. Bagian tirus ujungnya sangat 
pendek, sehingga dapat mencapai dasar untuk lubang tak tembus.  
Pemotong ulir luar dibuat dari bahan baja karbon tinggi. Pemotong ulir luar 
digunakan untuk membuat/memotong ulir-ulir luar dari batang besi atau pipa. 
Ditinjau dari bentuknya, ulir luar ini mempunyai tiga tipe, yaitu pemotong ulir belah, 
pemotong ulir tertutup dan mur pemotong ulir Pada pelaksanaan mengulir luar, 




Gambar 3.5.  (a) Batang Baud & Jenis Pengulir Luar (b) Tangkai penglir luar 
 
Pada Gambar 3.5.a diperlihatkan bentuk batang baut yang telah diulir dan balok 
pengulir luar. Gambar 3.5.b adalah jenis tangkai pengulir luar yang mempunyai tiga 
buah baut pengikat. Gambar 3.6 adalah balok pengulir luar yang akan dimasukkan 
ke dalam tangkai pengulir. 
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Gambar 3.6. Balok pengulir luar   
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e. Alat Ukur 
Alat ukur yang sangat diperlukan di bengkel mekanik elektro, yang digunakan untuk 
mengukur besaran fisik antara lain mistar baja, jangka sorong, busur derajat dan 
mikrometer. Sedangkan untuk mengukur besaran listrik, yang sering diperlukan 
antara lain volt meter, ampere meter, dan ohm meter 
Untuk pekerjaan di bengkel dengan ketelitian rendah, penggaris baja sangat sering  
digunakan. Ketelitian dari pembacaan tergantung dari kualitas garis-garis dan pada 
pembagian skala. Ukuran penggaris baja berkualitas tinggi biasanya dalam 
pembagian 1/1 atau ½ mili meter.  
Sedangkan untuk mengukur benda kerja dengan berbagai bentuk dan ukuran 
dengan ketelitian yang lebih tinggi dibandingkan dengan mistar baja, digunakan alat 




Gambar 3. 7. Jangka Sorong 
 
Jangka sorong biasanya digunakan untuk mengukur diameter luar, diameter dalam, 
panjang, dan kedalaman lubang. Tingkat ketelitian pembacaan jangka sorong 
bervariasi, tergantung pada pembuatan skala noniusnya. Jangka sorong yang sering 
digunakan pada pekerjaan bengkel memiliki tingkat ketelitian 0,02 mm s/d 0,05 mm. 
Perhatikan Gambar 3.8 berikut ini. 
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Gambar 3.8. Mikrometer 
 
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur diameter suatu kawat email, biasanya 
pada pekerjaan rewinding, misalnya pada perbaikan belitan motor listrik, 
digunakanlah apa yang disebut dengan mikro meter (Perhatikan Gambar 3.8). Alat 
ini mempunyai tingkat ketelitian yang lebih presisi dibanding dengan jangka sorong 
atau mistar baja. Tingkat ketelitiannya biasanya digunakan 0.01 mm. Alat ini juga 
sering digunakan untuk mengukur ketebalan kertas, tebal dinding lubang silinder, 
atau jarak antar pinch diameter dari ulir 
Alat ukur yang lain yang sering digunakan untuk pekerjaan mekanik elektro adalah 
AVO meter. Alat ini digunakan untuk mengetes atau menguji besaran listrik pada 
pekerjaan pembuatan proyek elektro, misalnya pembuatan rangkaian power supply, 
rangkaian listrik, dan sebagainya. AVO meter sebenarnya merupakan alat gabungan 
yang bisa digunakan untuk mengukur arus listrik, tegangan listrik dan tahanan 
listrik. Tingkat ketelitian dalam pembacaan skala pada alat ini bervariasi, tergantung 
dari penggunaan, kualitas dan harga alat ini.  
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MENGGUNAKAN ALAT BANTU 
 
A. Pengetahuan yang diperlukan dalam menggunakan alat bantu 
Sebelum melaksanakan kegiatan menggunakan alat bantu, terlebih dahulu 
instruktur dan peserta telah mengerti dan memahami K3 (kesehatan dan 
keselamatan kerja) serta fungsi dan standar operasi peralatan bantu yang berada 
di bengkel/workshop/laboratorium.  
 
B. Keterampilan  yang  diperlukan  dalam  menggunakan alat bantu 
1. Menggunakan alat bantu sesuai dengan SOP 
2. Menyusun rencana pembelajaran menggunakan alat bantu 
 
C. Sikap kerja yang diperlukan dalam menggunakan alat bantu 
Harus bersikap secara: 
1. Cermat  dan  teliti  dalam  mengidentifikasi dan mengelompokkan bahan/ 
perlengkapan pembelajaran 
2. Taat asas dalam mengaplikasikan cara, langkah-langkah, panduan, dan 
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a. Teknik Mengikir 
Menggunakan kikir haruslah sesuai dengan bentuknya seperti gambar berikut ini. 
 
 
Gambar 4.1 Fungsi Kikir Datar 
 
Kikir Datar : 
digunakan untuk meratakan 
perbukaan luar benda kerja. 
 
Gambar 4.2 Fungsi Kikir Bujur Sangkar 
 
Kikir Bujur sangkar:  
digunakan untuk meratakan 
perbukaan dalam benda kerja 
berbentuk kotak. 
 
Gambar 4.3 Fungsi Kikir Segitiga 
 
 
Kikir Segitiga : 
digunakan untuk meratakan 
perbukaan luar benda kerja 
berbentuk siku. 
 
Gambar 4.4 Fungsi Kikir Bulat 
 
Kikir Bulat : 
digunakan untuk meratakan 
perbukaan dalam benda kerja 
berbentuk bulatan. 
 
Gambar 4.5 Fungsi Kikir 1/2Bulat 
 
Kikir Setengah bulat: 
digunakan untuk meratakan 
perbukaan luar benda kerja 
berbentuk bulatan. 
1) Memasang Gagang Kikir 
Untuk memasang dan melepas gagang atau pegangan kikir harus dengan cara yang 
benar dan aman.  
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Gambar 4.6 Membuat Lubang pada  
Gagang Kikir 
 
Ukur panjang dan penampang  tangkai 
kikir yang akan diberi gagang. Kemudian 
siapkan gagang kikir dengan memberi 
lubang awal dengan ukuran yang sesuai 
dengan ukuran tangkai kikir. Perhatikan 
 
Gambar 4.7 Memasang Gagang Kikir 
Masukkan tangkai kikir pada lubang 
tersebut dan beri pukulan ringan, dan 
terakhir pukulkan gagang kikir pada 
landasan yang keras.Memasang gagang 
kikir harus kuat dan lurus terhadap 
tangkai/puting kikir. Untuk melepas 
gagang kikir  gunakan ragum dengan 
cara membuka ragum secukupnya asal 
bilah kikir dapat masuk. 
2) Posisi kaki 
Gerakan mengikir yang benar adalah gerakan kedua tangan yang diikuti oleh ayunan 
badan supaya gerakan kedepan mendapatkan tekanan yang memadai. Gerakan 
harus maksimal sepanjang kikir dan jumlah gerakan kedepan (pemotongan) kurang 
lebih 40 – 50 gerakan per menit. 
 
Gambar 4.8 Gerakan Mengikir 
3) Pemegangan Kikir 
Secara normal tangan kanan memegang gagang kikir dengan mantap dan 
memberikan tekanan pada ujung gagang kikir dengan bagian tengah telapak 
tangan. Ibu jari terletak di atas dan jari-jari lainnya di bawah gagang. Sedangkan 
tangan kiri diletakkan pada ujung kikir dengan cara meletakkan telapak tangan dan 
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ibu jari diatas ujung kikir, sedangkan jari-jari yang lain merapat dilipat kebawah 
tanpa memegang ujung kikir. 
 
 
Gambar 4.9 Pemegangan Kikir 
4) Arah pengikiran 
Pengikiran menyilang yaitu dilakukan dalam dua arah pengikiran, arah pertama 
posisi kikir 45 terhadap benda kerja dan arah kedua posisi kikir 90 terhadap arah 
kikir yang pertama.Pengikiran memanjang jika arah pengikiran sejajar dengan 
panjang benda kerja.Pengikiran melintang jika arah pengikiran melintang terhadap 





Gambar 4.10 Arah Pengikiran 
 
5) Pemeriksaan Kerataan, Kesikuan, dan Kesejajaran 
 
Gambar 4.11 Pemeriksaan 
Kerataan   
Memeriksa kerataan permukaan benda 
kerja dapat menggunakan mistar baja atau 
mal kerataan dengan cara merapatkan sisi 
mistar/mal pada permukaan benda kerja 
dari berbagai arah (digonal, membujur, 
dan melintang). Indikator kerataan yaitu 
jika diantara mistar/mal dan permukaan 
benda kerja tidak ada celah cahaya yang 
tampak. 
 
 Arah pemeriksaan 
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Gambar 4.12 Pemeriksaan 
Kesikuan 
 
Memeriksa kesikuan antara dua bidang 
permukaan benda kerja yang saling 
berpotongan 90 dapat menggunakan 
siku-siku yaitu dengan cara merapatkan 
siku-siku pada dua bidang permukaan 
yang diperiksa. Indikator kisikuan jika 
sepanjang sisi siku-siku rapat pada 




Gambar 4.13 Pemeriksaan 
Kesejajaran 
 
Memeriksa kesejajaran dua permukaan 
bidang benda kerja yang saling 
berseberangan dapat menggunakan 
jangka sorong atau jangka bengkok, yaitu 
dengan cara merapatkan kedua rahang 
jangka sorong pada permukaan yang 
diperiksa. Indikator kesejajarannya jika 
kedua rahang jangka sorong rapat pada 
permukaan benda kerja tanpa celah 
cahaya. 
6) Tinggi Bangku Kerja 
 
Gambar 4.14 Mengukur Tinggi Ragum 
 
Tinggi bangku kerja (ragum) 
dipilih yang sesuai dengan tinggi 
badan penggunanya. Syarat 
ketinggian ragum yaitu jika kita 
mengayunkan siku tangan kita 
maka tidak sampai menyentuh 
bagian atas dari ragum.Jika 
ragum terlalu tinggi maka perlu 
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b.  Teknik Menandai 
1) Menggores 
Menggores adalah kegiatan menandai permukaan benda kerja dengan 
menggunakan penggores.Hasil penandaan berupa garis lurus atau lengkung sebagai 
batas ukuran pengerjaan selanjutnya.Hasil penandaan juga berupa perpotongan dua 
garis atau lebih, dimana titik perpotongan garis digunakan sebagai titik batas atau 
titik pusat lingkaran atau lubang. 
 
Gambar 4.15 Arah Penggores 
Pekerjaan menggores harus 
dilakukan dengan benar, terutama 
mengarahkan penggores yang 
benar.Kesalahan mengarahkan 
penggores dapat berakibat pada 
ketidaklurusan hasil goresan dan 




Gambar 4.16 Arah Menggores 
 
Mistar atau siku-siku ditekan pada 
benda kerja dengan kuat (jangan 
sampai bergeser ketika menggores) 
dan penggores diposisikan 
sedemikian rupa kemudian ketika 
menarik garis, penggores 
dimiringkan kearah gerakan 
penggoresan dan dilakukan hanya 
sekali saja dengan mantap. 
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2) Menitik 
Menitik adalah kegiatan memberi tanda pada permukaan benda kerja menggunakan 
penitik.Hasil kegiatan ini adalah berupa titik cekung berbentuk kerucut. 
 
  ► 
► 
 
Gambar 4.17  Urutan Penitikan 
 
Mengukur dan membuat perpotongan 
garis ditempat yang akan dititik. 
Kemudian memegang penitik miring 
sedemikian rupa dan menempatkan 
ujung penitik tepat pada perpotongan 
garis, kemudian menegakkan penitik 
dan memberi satu kali pukulan 
ringan.Setelah memeriksa 
ketepatannya maka hasil penitikan 
dapat diperbesar dengan menitik 




Gambar 4.18 Sudut Ujung Penitik 
 
Perlu diingat bahwa ujung penitik 
untuk titik pusat pembuatan lubang 
(bor) harus bersudut  90 dan ujung 
penitik untuk titik-titik batas/garis 
pengerjaan bersudut 60.  
 
Gambar 4.19  Hasil Penitikan 
 
Hasil penggerindaan harus runcing 
dan benar-benar simetris, karena 
bentuk ujung penitik yang tidak 
simetris juga menghasilkan titik yang 
tidak simetris, seperti halnya jika pada 
saat menitik penitiknya tidak tegak 
lurus terhadap benda kerja, hasil 
titikannya juga tidak simetris. 
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Gambar 4.20 Cara Menggerinda Penitik 
 
Membentuk ujung penitik dilakukan 
dengan cara menggerinda dan harus 
dilakukan dengan seksama dan penuh 
kehati-hatian dengan bersikap yang 
benar dan mengenakan alat pelindung 
diri yang sesuai. Untuk memperoleh 
hasil yang baik, selama menggerinda 
posisi ujung penitik harus mengarah 
berlawanan dengan arah putaran 
gerinda dan penitik sambil diputar 
dengan ibu jari secara teratur. 
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c. Teknik Menggergaji 
1) Gergaji 
Gergaji tangan adalah perkakas tangan yang terdiri dari sengkang dan daun gergaji. 
Sengkang gergaji ada yang tetap dan ada yang dapat diatur panjang pendeknya 
menyesuaikan panjang daun gergaji yang digunakan.Sengkang gergaji berfungsi 
sebagai pemegang sekaligus penegang daun gergaji saat digunakan.Daun gergaji 
berupa baja tipis bergigi tajam pada salah satu atau kedua sisinya yang digunakan 
untuk memotong/mengikisbenda kerja.Daun gergaji adalah sangat keras karena 




Gambar 4.21 Gergaji Tangan 
Daun gergaji khususnya gergaji untuk logam memiliki gigi-gigi yang lebih lembut dari 
pada gergaji untuk kayu.Gigi-gigi daun gergaji untuk logam selalu condong kesatu 
arah dan diberi penyimpangan ke kanan maupun kekiri untuk menghasilkan lebar 
hasil potongan melebihi tebal daun gergaji untuk menghindari terjepitnya daun 
gergaji pada celah hasil pemotongan.Ada tiga model penyimpangan gigi gergaji dan 
setiap model penyimpangan memiliki fungsinya masing-masing (lihat tabel 4.1). 
Tabel 4.1 Penyimpangan Gigi Gergaji 
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Bingkai gergaji ada yang dibuat dari pipa baja, baja pejal, atau pelat baja yang 
dibentuk.Bingkai geraji harus kuat dan tidak mudah bengkok, karena harus mampu 
menegangkan daun gergaji saat digunakan. Bingkai gergaji dapat menyesuaikan 
dengan panjang daun gergaji melalui bingkai yang dapat disetel atau melalui pilihan 
lubang-lubang yang ada pada baut penegang. Pada baut penegang pada umumnya 
dipasang baut kupu-kupu untuk mengencangkan daun gergaji. 
  




14 – 18 
Untuk bahan pejal yang besar/tebal dari St. 37, 
Tembaga, Kuningan, dan Besi tuang 
22 – 24 
Untuk bahan yang keras, berbentuk dan tebal / 
baja karbon  
28 – 32 
Untuk bahan yang keras, berbentuk tipis atau 
pelat (tebal min. 2,4 mm) 
 
Simpangan pada gigi gergaji dibuat supaya alur hasil pemotongan lebih lebar sedikit 
dibanding tebal daun gergaji itu sendiri, dengan demikian pada saat digunakan 




Gambar 4.22 Simpangan Gigi Gergaji 
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2) Cara Mengergaji 
 Jepitlah benda kerja sesuai perintah kerja atau instruksi pengampu, 
 
  
Gambar 4.23 Penjepitan benda kerja pada ragum 
 
 Gunakan gergaji secara maksimal sepanjang yang ada giginya 
 Peganglah gagang dan ujung bingkai gergaji dengan mantap 
 Menggergaji jangan tergesa-gesa, aturlah ritme menggergaji kira-kira empat 
puluh gerakan dalam satu menit 
 Garis batas pemotongan jangan terlalu jauh dengan rahang ragum. 
 Berikan tekanan pada gergaji hanya pada saat gerakan maju 
Gerakan mundur   Gerakan maju 
(tanpa tekanan)  (dengan tekanan) 
 
 
Sudut kemiringan ± 10 
Hati-hatilah pada saat menggergaji, ketika benda kerja akan putus perlambat 
gerakan menggergaji dan kurangi tekanan sampai benda kerja terputus. 
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d. Teknik Mengebor 
1) Mengebor 
Teknik pengeboran dimaksudkan sebagai proses pembuatan lubang bulat silindris 
dengan menggunakan mata bor (twist drill). Proses pembuatan lubang bisa terjadi 
lebih dari satu kali terutama jika lubang yang dibuat berukuran besar, yaitu yang 
pertama proses pengeboran (drilling) kemudian dilanjutkan dengan proses 
pengeboran lanjutan (boring) untuk meluaskan/ memperbesar lubang. 
Kecepatan putar atau jumlah putaran bor setiap satuan waktu (menit) dan biasanya 
dicantumkan pada mesin bor berupa tabel kecepatan putaran dalam rotasi per menit 
(rpm).Kecepatan putaran yang perlu diketahui lebih dulu yaitu mengenai kecepatan 
potong dari masing-masing bahan yang dikerjakan, yang sudah ditabelkan dalam 
beberapa buku teknik pemesinan. 




Aluminium dan paduan 61.00 – 91.50  
Baja karbon tinggi – baja karbon 
rendah 
15.25 – 33.55 
Besi tuang keras – lunak  21.35 – 45.75  
Kuningan, Bronz 61.00 – 91.50 
Stainless Steel 09.15 – 24.40  
Tembaga 61.00 – 91.50  
Sumber: Proses Gurdi (Drilling) dari http://share.pdfonline.com/ 
 
Untuk menentukan berapa kecepatan putaran bor dapat dihitung dengan  : 





n  ( rpm )  
dimana: v (kecepatan potong) dalam m/men. dan d (diameter bor) dalam mm   
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a) Mengasah Mata Bor 
Untuk mendapatkan hasil pengeboran yang baik, mata bor perlu diperiksa dulu 
dan dipersiapkan sebaik mungkin. 
  
 
Gambar 4.24 Geometri Mata 
Bor 
 
Sudut-sudut yang penting pada 
geometri mata bor adalah: sudut 
bibir potong, sudut bebas bibir, dan 
sudut puncak pahat. Kondisi 
geometri tersebut diperoleh dengan 




Gambar 4.25 Penggerindaan 
Mata Bor 
 
Penggerinda harus mengambil 
posisi yang benar yaitu berdiri agak 
menyamping dan harus merasa 
nyaman ketika di depan roda 
gerinda untuk mempertajam bor.  
 
 
Gambar 4.26 Geometri Mata 
Bor 
Gerinda sudut bibir potong, 
berkonsentrasi pada penggerindaan 
sudut bebas bibir, yang kemudian 
akan menentukan panjang 
bibir. Sudut bibir yang umum 
digunakan adalah 118° (59°x2) 
harus simetris, termasuk panjang 
bibir dan sudut bebas bibir.  
 
 
 Mal ukur bor atau busur derajat 
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Gambar 4.27 Pemeriksaan 
Mata Bor 
 
digunakan untuk memeriksa sudut 
bibir dan panjang bibir. Pemeriksaan 
hasil penggerindaan mata bor 
mutlak diperlukan untuk 
memastikan geometri mata bor 
sudah simetris dan benar. 
Kesalahan penggerindaan dapat 
menimbulkan masalah ketika mata 
bor digunakan. 
b) Mengatur Kecepatan Bor 
Setelah mendapatkan kecepatan putaran bor yang sesuai dengan bahan yang 
akan di bor, maka kecepatan putar yang dimaksud dapat diperoleh dengan cara 
menyetelnya melalui pengubahan posisi belt transmisi yang menghubungkan puli 
penggerak dan puli spindel.  
 
 
Gambar 4.28 Transmisi bor lima tingkat 
 
c) Menyiapkan Benda Kerja 
Setelah benda kerja ditandai (dititik) pada pusat-pusat lubang yang akan dibor, 
maka benda kerja harus dijepit sedemikian rupa diatas meja bor dengan alat 
penjepit yang sesuai. Penjepitan harus dilaksanakan dengan seksama, kuat dan 
permukaan yang akan dibor harus benar-benar datar (rata air) untuk 






Puli spindel Motor 
 Modul Diklat Berbasis Kompetensi 





















































Judul Modul: Menggunakan Alat Bantu 
Modul - Versi 2018 Halaman: 32 dari 53 
 
 
Gambar 4.29 Macam-macam Klem 
Untuk memasang mata bor pada pencekam, rahang pencekam harus dibuka 
sesuai dengan diameter mata bor yang akan digunakan, kemudian pangkal mata 
bor dimasukkan kerahang pencekam sedalam panjang tangkai mata bor, 
kemudian rahang dikencangkan menggunakan kunci cak yang sesuai (jangan 
menggunakan palu!). 
 
Gambar 4.30 Memasang Mata Bor 
 
d) Mengebor Benda Kerja 
Selama proses pengeboran harus selalu menggunakan media pendingin berupa 
air yang dicampur dengan oli pemotongan (cutting oil). 
 
 
Gambar 4.31 Mengebor Tanpa dan Dengan Media Pendingin 
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e) Persing 
Pasca pekerjaan pengeboran seringkali dilanjutkan dengan pekerjaan memersing 
(countersink) untuk sekedar memingul sisi lubang maupun untuk membenamkan 
kepala sekrup/baut tirus, dan pekerjaan mengkonterbor (counterbore) untuk 
membenamkan kepala baut/ sekrup silindris.  
 
 
Gambar 4.32  Proses Mengkontersing 
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e. Mesin Gerinda 
Mesin gerinda adalah suatu alat yang banyak digunakan untuk penghalusan benda 
kerja atau untuk penajaman alat-alat perkakas, misalnya mata bor, pahat, 
penggores, jangka tusuk, dan sebagainya. Yang perlu diperhatikan dalam pemakaian 
mesin gerinda adalah jenis permukaan batu gerinda yang digunakan. 
Untuk permukaan kasar biasanya digunakan untuk penghalusan awal, sedangkan 
batu gerinda dengan permukaan halus digunakan untuk penghalusan atau 
pengasahan penajaman mata bor atau lainnya. Kecepatan putar mesin gerinda biasanya 
sudah tetap, dengan sumber tegangan 3 phasa dengan daya listrik antara 1.5 PK S.d. 2.5 PK  
1) Menggerinda Permukaan Sejajar  
Dalam pekerjaan menggerinda suatu benda kerja sering tidak mendapatkan 
permukaan benda kerja yang sudah rata. Oleh karena itu untuk hal tersebut perlu 
membuat suatu pedoman. 
Dalam menggerinda suatu benda kerja yang belum rata, sebaiknya tidak 
menggunakan cekam magnet pada ragum, baru setelah membentuk permukaan 
yang rata dibuat bidang pedoman dan dipindahkan ke cekam magnet. 
 
 
Gambar 4.33 Mesin Gerinda Berdiri 
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2) Mengerinda Permukaan Vertikal 
Untuk menggerinda dua permukaan vertikal pada benda kerja berturut-turut sebagai 
berikut : 
 Pilihlah roda gerinda yang sisi-sisinya baik ! 
 Pasanglah benda kerja pada cekam magnet pada kedudukan yang sesuai untuk 
penggerindaan ! 
 Perikasalah kerataan benda kerja menggunakan dial indikator (jam ukur) ! 
 Aturlah pembatas otomatis gerak meja sesuai dengan langkah yang diinginkan ! 
 Gerindalah permukaan bagian belakang dengan menggerakkan meja ! 
 Pindahkanlah roda gerinda ke depan untuk menggerinda permukaan benda kerja 
bagian depan, periksa kedudukan benda kerja ! 
 Gerindalah sisi muka benda kerja dengan menggunakan gerakan meja ! 




Gambar 4.34 Teknik Menggerinda Benda Kerja Vertikal 
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3) Menggerinda Mata Bor 
Agar dapat menghasilkan mata bor yang baik maka dalam mengerinda mata bor 
sebaiknya mengikuti langlah-langkah sebagai berikut : 
 Periksalah secara visual keadaan sudut sisi potong dan yakinkan apakah sudah 
betul atau masih memerlukan perbaikan! 
 Dukunglah mata bor kira-kira 40 mm dari sisi potong dengan satu tangan dan 
pegang tangkai mata bor dengan tangan lain! 
 Tepatkanlah sisi potong bor pada roda sedemikian rupa sehingga sejajar dengan 
bidang roda. Pada Gambar 4.35 diperlihatkan bagaimana teknik menggerinda 
mata bor yang benar!  
 
 
Gambar 4.35 Teknik Menggerinda Mata Bor 
 Tempatkanlah jari sedekat mungkin kepada ujung bor  pada susukan dan sisi 
potong sedikit menyentuh tepi roda! 
 Gunakanlah pendingin untuk penggerindaan guna mencegah pemanasan yang 
berlebih ! 
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 Berikanlah tekanan ringan ke muka dan gunakan dudukan sebagai titik kendali, 
turunkan perlahan-lahan tangan yang memegang gagang bor pada saat menekan 
mata bor !  
f. Mesin Bor 
Mesin bor adalah merupakan suatu alat pembuat lubang, alur atau bisa untuk 
peluasan dan penghalusan suatu lubang yang efisien. Sebagai pisau penyayatnya 
pada mesin bor ini dinamakan mata bor yang mempunyai ukuran diameter yang 
bermacam-macam. Di dalam pekerjaan mengebor atau peluasan lubang benda kerja 
dengan mesin bor, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah : kelengkapan mesin bor 
(misal: ragum bor, kunci rahang bor, pengukur diameter mata bor, dan lain-lain) ; 
pelumasan; jenis bahan yang akan dibor; arah putaran dan kecepatan putaran mesin 
bor; dan pencegahan kecelakaan. 
 
Gambar 4.36. a. Mesin Bor Meja 
                     b. Mesin Bor Tiang 
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Ada dua macam tipe mesin bor yang digunakan pada pekerjaan mekanik elektro. 
Pertama jenis mesin bor listrik tangan (pistol) yang biasanya digunakan pada 
pekerjaan labil atau untuk pengerjaan benda kerja yang relatif ringan atau dengan 
ketebalan tipis. Kedua, mesin bor tetap yang biasanya digunakan untuk pengerjaan 
benda kerja yang relatif lebih berat. Untuk jenis mesin bor ini dapat dibedakan 
menjadi beberapa tipe mesin bor, antara lain : mesin bor meja, mesin bor tiang, 
mesin bor tegak, mesin bor radial, mesin bor horisontal jenis meja, mesin bor 
berporos majemuk dan mesin bor koordinat. Pada Gambar 30 di atas diperlihatkan 
jenis mesin bor meja dan mesin bor tiang. 
Komponen penting suatu mesin bor adalah mata bor. Mata bor adalah alat pembuat 
lubang atau alur yang efisien. Macam-macam ukuran mata bor terbagi dalam 
beberapa jenis, antara lain dalam satuan inchi, yaitu dari 1/64” sampai 3/8”. Dalam 
satuan millimeter. 
Dengan setiap kenaikan bertambah 0,5 mm dengan nomor dari 80– 1 dengan 
ukuran 0,0135 – 0,228”, tanda huruf A s.d Z dengan ukuran 0,234 – 0,413”. 
Jenis-jenis mata bor pada proses pengeboran adalah sebagai berikut : 
 Bor senter (untuk pahat lubang). 
 Bor spiral dua alur (bor spiral dengan saluran pendingin). 
 Bor ujung rata. 
 Bor alur (bor spiral bertingkat). 
 Peluas standar (bor kontersing). 
 Peluas ujung (bor mahkota). 
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Tabel 4.4  Macam-Macam Mata Bor dan Bahan Pembuatannya 
 
  
Pada pengaturan kecepatan putaran, harus disesuaiakan dengan bentuk, ukuran dan 
sifat benda kerja yang akan dibor. Hal ini harus diperhitungkan secara tepat, agar 
dalam menggunakan mesin bor tersebut dapat menghasilkan hasil kerja yang 
optimal dan efisien. Untuk keperluan pengaturan kecepatan putar mesin bor dapat 
dituliskan dalam bentuk persamaan sebagai berikut : 
 
Pekerjaan mengebor adalah pekerjaan membuat lubang pada benda kerja dengan 
menggunakan bermacam-macam mesin bor. Apabila pekerja akan mengebor dengan 
teliti, haruslah bekerja dengan hati-hati, karena pada pemakanan atau pemotongan 
permulaan, kemungkinan miring atau bisa meleset. Oleh karena itu pada bagian 
yang akan dibor terlebih dahulu harus dibuat titik pusat yang memenuhi syarat. 
Pada Gambar 4.37.a diperlihatkan posisi badan pada waktu pengerjaan mengebor 
benda kerja dengan menggunakan mesin bor. 
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Gambar 4.37.a Sikap badan saat mengebor Gambar 4.37.b Benda kerja yang dijepit 
Sebelum mesin bor dipergunakan mengebor lubang pada benda kerja, pekerja harus 
memperhatikan : kelengkapan mesin bor, pelumasan, jenis bahan yang akan dibor, 
ukuran diameter bor, arah putaran dan kecepatan mesin bor dan pencegahan 
kecelakaan. Pada Gambar 4.37.b diperlihatkan cara mengebor benda pekerjaan yang 
dijepit dengan menggunakan ragum mesin bor. Untuk benda kerja yang telah rata 
dan mendatar, dengan ukuran tebalnya lebih pendek daripada tinggi mulut ragum 
bor, di bagian bawah benda kerja ditahan dengan bantalan yang rata dan sejajar. 
Agar ragum bor tidak turut bergerak, ikatlah ragum dengan mur baud pada meja 
mesin bor.  
Gambar 4.38.a memperlihatkan cara–cara mengebor logam yang berbentuk batang 
bulat. Untuk hal ini benda kerja ditahan dengan balok V dan dijepit memakai batang 
pengikat khusus, ditahan dengan balok yang sesuai dan diikat dengan mur-baud 
yang ada di meja kerja.  
Gambar 34.b memperlihatkan cara mengebor untuk pengerjaan mengebor tembus 
pada benda kerja yang diletakkan pada alas meja bor. Hal ini harus diperhatikan 
bahwa ketika bor telah menembus benda pekerjaan, maka mata bor jangan sampai 
menyayat permukaan meja bor. 
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Oleh karena itu pada waktu penjepitan benda kerja harus betul-betul, sudut mata 
pemotong bor dengan titik pusat lubang yang akan dibor sepusat dengan titik 
lubang beja bor. 
 
  
        Gambar 4.38.a Mengebor Benda Berbentuk Bulat                 Gambar 4.38.b Mengebor Tembus 
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g. Mesin Gergaji 
Fungsi utama mesin gergaji adalah untuk memotong benda kerja dalam jumlah 
banyak. Ada berbagai macam mesin gergaji di antaranya adalah: mesin gergaji 
datar, mesin gergaji pita, dan mesin gergaji bundar. Berikut gambar berbagai jenis 
mesin gergaji yang biasa digunakan di bengkel mekanik. 
 
 
Gambar 4.39.a Gergaji Sengkang   Gambar 4.39.b Gergaji Piringan Gesek 
 
Gerakan mekanik mesin gergaji dapat dijelaskan sebagai berikut, perhatikan Gambar 
4.39.b Perputaran motor dihubungkan oleh sebuah sabuk pada roda poros, roda gigi 
pada poros keping penerus dihubungkan dengan roda gigi penghubung, poros roda 
gigi penghubung memutar keping penggerak menggerakkan batang penggerak 
sehingga menghasilkan gerakan mundur maju pada sengkang gergaji. Batang 
penggerak ini terpasang pada suatu alur keping penggerak dan diikat oleh sebuah 
baut dan mur (gerakannya eksentrik) di mana alur ini merupakan pengatur panjang 
langkah sengkang gergaji. 
Jika ujung batang penggerak dipasang dekat sumbu keping penggerak, maka 
sengkang gergaji bergerak pendek. Makin jauh letak ujung batang penggerak dari 
sumbu penggerak makin panjanglah gerakan sengkang. Untuk mengatur panjang 
pendek langkah ini dilakukan dengan cara mengendorkan mur pengikatnya, 
kemudian menggeserkan batang penggerak itu pada suatu kedudukan yang kita 
kehendaki. 
 
 Modul Diklat Berbasis Kompetensi 





















































Judul Modul: Menggunakan Alat Bantu 
Modul - Versi 2018 Halaman: 43 dari 53 
 
Bentuk daun gergaji untuk keperluan mesin gergaji ini dapat disesuaikan dengan 
jenis mesin gergaji yang digunakan. Pada Gambar 4.40 diperlihatkan berbagai jenis 
daun gergaji menurut bentuknya. 
 
 
Gambar 4.40 Jenis Daun Gergaji 
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h. Mesin untuk Pengerjaan Plat 
a) Mesin Pemotong Plat 
Berbagai macam mesin yang digunakan pada pekerjaan plat antara lain adalah 
mesin pemotong plat, mesin pembengkok plat, mesin pelipat, mesin rol dan mesin 
pelengkung. 
Pekerjaan plat ini secara umum membentuk plat-plat yang masih berupa lembaran 
sehingga menjadi barang yang berupa hasil produk. Gambar 4.41 memperlihatkan 
mesin pemotong plat atau sering disebut mesin gunting. 
 
 
Gambar 4.41 Mesin Potong Plat 
 
Cara menggunakan mesin pemotong ini, benda kerja yang berupa lembaran plat 
eyser diletakkan pada alas mesin. Benda kerja yang akan dipotong tersebut 
sebelumnya sudah dirancang di mana garis pemotongan akan dilakukan. Setelah 
dipasang dan ditempatkan pada posisi yang tepat di bawah pisau pemotong mesin 
tekan injakan kaki dengan tekanan yang kuat. Usahakan pada saat menekan injakan 
kaki benda kerja jangan sampai bergerak 
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b) Mesin Pelipat Universal 
Pada Gambar 4.42 diperlihatkan jenis mesin lipat universal, yang dilengkapi dengan 
badan atau kaki mesin, balok klem, hendel balok klem dan bandu beban penekan. 
Urutan cara menggunakannya adalah sebagai berikut:  
- Pertama-tama tentukan batas lipatan terlebih dahulu;  
- buka balok klem penjepit, kemudian tekan hingga benar-benar menjepit benda 
kerja. 
- Angkat balok penekan / pembengkok sampai mencapai sudut yang dikehendaki 
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c) Mesin Lipat Kotak 
Pada Gambar 4.43a diperlihatkan jenis mesin lipat kotak. Mesin ini digunakan untuk 
segala keperluan membengkok dan melipat. Mesin ini dilengkapi dengan sepatu-
sepatu tekuk yang dibuat dalam berbagai ukuran untuk keperluan penekukan. 
Sepatu-sepatu ini dapat diatur atau dikombinasikan satu sama lain sehingga 
mendapatkan ukuran yang diperlukan. 
Pada Gambar 4.43.b diperlihatkan posisi logam plat yang akan dilipat/ditekuk. 
Perhatikan jarak antara sepatu-sepatu yang digunakan dengan sepatu-sepatu yang 
tidak digunakan. Ada jarak ruangan yang tidak diberi sepatu, hal ini dimaksudkan 
agar ada gerakan bebas benda yang akan dilipat. 
 
 
Gambar 4.43.a Bodi mesin pelipat  Gambar 4.43.b Posisi benda kerja 
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BAB IV  
MEMBUAT LAPORAN HASIL KERJA 
 
A. Pengetahuan yang diperlukan dalam membuat laporan hasil kerja 
Seorang instruktur maupun peserta dalam membuat laporan hasil kerja di tuntut 
menguasai TIK dan format pelaporan sehingga dapat menuangkan hasil 
gagasanya dan informasi yang tertulis di dalam laporan tersebut dapat dimengerti 
oleh pembacanya. 
B. Keterampilan yang diperlukan dalam membuat laporan hasil kerja 
1. Menguasai TIK 
2. Menyiapkan dokumentasi dari kegiatan  
C. Sikap kerja yang diperlukan dalam membuat laporan hasil kerja 
Harus bersikap secara: 
1. Cermat  dan  teliti  dalam  mengidentifikasi dan mengelompokkan bahan dan 
media pembelajaran 
2. Taat asas dalam mengaplikasikan cara, langkah-langkah, panduan, dan 
pedoman yang dilakukan dalam membuat dan mengisi checklist kesiapan 
bahan/perlengkapan dan media/sarana pembelajaran 
3. Berpikir analitis serta evaluatif waktu mengisi checklist kesiapan 
bahan/perlengkapan dan media/sarana pembelajaran 
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Kegiatan menggunakan Alat Bantu merupakan suatu pekerjaan yang sangat penting 
karena sangat mendukung kegiatan operasional di industri. Di dalam menggunakan alat 
bantu ini diperkenalkan proses Menyiapkan peralatan, Memeriksa peralatan, 
menggunakan peralatan dan pelaporan hasil kerja. 
Di dalam kegiatan tersebut, peserta diperkenalkan kepada peraturan-peraturan di dalam 
bengkel. Peraturan melingkupi tata letak alat/benda kerja, serta pengenalan fungsi 
alat/benda kerja yang biasa digunakan. Selain itu, peserta melakukan kegiatan praktik 
kerja untuk mendapatkan keahlian, pada bengkel mekanik mulai dari pengukuran 
dengan menggunakan jangka sorong (Vernier Coliper), penitikkan dan penggoresan 
benda kerja berupa plat, latihan menggergaji dan latihan mengikir plat tersebut, 
kemudian plat tersebut  dibor dan ditap, hal tersebut dilakukan dengan baik, benar dan 
rapi serta sesuai dengan job sheet dan pengarahan  yang telah diberikan oleh instruktur. 
Hal ini bermanfaat untuk menambah wawasan peserta dan mengetahui berbagai macam 
alat yang akan digunakan dalam bengkel  tersebut sesuai dengan fungsinya. Setelah 
mendapatkan bimbingan dan pelatihan oleh para Widyaiswara di dalam bengkel mekanik 
ini diharapkan peserta dapat menerapkan ilmu yang didapatkandengan beradaptasi 
secara cepat dan dapat membiasakan diri dalam suasana lingkungan dunia kerja dengan 
keterampilan dan keahlian yang mereka miliki. 
Tujuan penulisan laporan hasil kerja ini yaitu untuk menjelaskan kepada pihak terkait/ 
atasan/pembaca tentang kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan ketika menggunakan 
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a. Metode Penulisan 
Dalam penulisan laporan, penulis menggunakan sistematika atau metode penulisan 
sebagai berikut : 
1) Studi Lapangan 
Dengan metode ini penulis secara langsung dapat mengumpulkan data dengan 
mengamati dan praktek langsung di Bengkel Mekanik Dasar sehingga dapat 
menyelesaikan laporan tersebut. 
2)  Interview ( wawancara ) 
Dengan metode ini penulis secara langsung dapat bertanya perihal yang 
berhubungan dengan pekerjaan tersebut kepada widyaiswara/instruktur/kepala 
bengkel/teknisi. 
3) Studi Pustaka 
Dalam penyusunan laporan ini, penulis tidak cukup hanya melalui tanya jawab 
maupun praktek lapangan saja, tetapi penulis menyusun laporan ini dengan 
bantuan buku – buku dan data – data melalui pencarian literatur. 
b. Sistematika Penulisan 
 Bab I Pendahuluan 
Bab ini berisi latar belakang penyusunan laporan, masalah dan pembahasan, 
tujuan penulisan, metode yang digunakan dalam penyusunan laporan dan 
sistematika penulisan. 
 Bab II Tinjauan Umum  
Bab ini berisi profil pekerjaan yang telah dilakukan, meliputi latar belakang 
melakukan pekerjaan tersebut, fungsi dari pekerjaan itu dan manfaat yang 
diperoleh dengan menyelesaikan pekerjaan tersebut. 
 Bab III Landasan Teori 
Bab ini berisi tentang pengertian dan macam-macam teori yang berkaitan dan 
mendukung dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut termasuk didalamnya 
perancangan dan gambar kerja. 
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 Bab IV Analisis dan Pembahasan 
Bab ini berisi uraian tentang proses dalam mengerjakan projek yang dimaksud 
sebagai contoh proses menggergaji, mengikir, mengebor, mengetap dan 
Countersink besi dan lain-lain. 
 Bab V Penutup 
Bab ini berisi kesimpulan praktek bengkel mekanik yang telah dilakukan oleh 
peserta dan beberapa saran untuk pembaca atau atasan yang terkait.  
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DAFTAR ALAT DAN BAHAN 
 
A. Daftar Peralatan/Mesin 
 
No. Nama Peralatan/Mesin Keterangan 
1.  Laptop, infocus, laserpointer Untuk di ruang teori 
2.  Laptop Untuk setiap peserta 
3.    
4.    
5.    
6.    
7.    
 
 
B. Daftar Bahan 
 
No. Nama Bahan Keterangan 
1.   Setiap peserta 
2.    
3.    
4.    
5.    
6.    
7.    
8.    
9.   Setiap peserta 
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No. Nama Profesi 
1.  .. 
1. Instruktur … 
2. Asesor … 
3. Anggota …  
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Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan berbasis kompetensi mengharuskan proses 
pelatihan memenuhi unit kompetensi secara utuh yang terdiri atas pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap kerja. Dalam buku informasi Menggunakan Alat Bantu  telah 
disampaikan informasi apa saja yang diperlukan sebagai pengetahuan yang harus 
dimiliki untuk melakukan praktik/keterampilan terhadap unit kompetensi tersebut. 
Setelah memperoleh pengetahuan dilanjutkan dengan latihan-latihan guna 
mengaplikasikan pengetahuan yang telah dimiliki tersebut. Untuk itu diperlukan buku 
kerja Menggunakan Alat Bantu ini sebagai media praktik dan sekaligus 
mengaplikasikan sikap kerja yang telah ditetapkan karena sikap kerja melekat pada 
keterampilan. Adapun tujuan dibuatnya buku kerja ini adalah: 
1. Prinsip pelatihan berbasis kompetensi dapat dilakukan sesuai dengan konsep 
yang telah digariskan, yaitu pelatihan ditempuh elemen kompetensi per elemen 
kompetensi, baik secara teori maupun praktik; 
2. Prinsip praktik dapat dilakukan setelah dinyatakan kompeten teorinya dapat 
dilakukan secara jelas dan tegas; 
3. Pengukuran unjuk kerja dapat dilakukan dengan jelas dan pasti. 
 
Ruang lingkup buku kerja ini meliputi pengerjaan tugas-tugas teori dan praktik per 
elemen kompetensi dan kriteria unjuk kerja berdasarkan SKKNI Subgolongan Jasa 
Pendidikan Lainnya Pemerintah. Ruang lingkup buku kerja ini meliputi pengerjaan tugas-
tugas teori dan praktik per elemen kompetensi dan kriteria unjuk kerja berdasarkan 
SKKNI Subgolongan Jasa Pendidikan Lainnya Pemerintah. 
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BAB I 
TUGAS TEORI DAN PRAKTIK 
 
 
A. Menyiapkan peralatan 
1. Tugas Teori I 
Perintah   : Jawablah soal di bawah ini 
Waktu Penyelesaian : 90 menit 
Soal    : 








2. Sebutkan kegiatan yang ada pada SOP peminjaman alat bantu yang tersedia 








3. Fungsi dari pencatatan identitas pada kegiatan peminjaman alat dan bahan 
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4. Gambarkan alur flow chart proses peminjaman alat bantu pada bagian 
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Lembar Evaluasi Tugas Teori Menyiapkan peralatan 
 
Semua kesalahan harus diperbaiki terlebih dahulu sebelum ditandatangani. 
 
No. Benar Salah 
   
1.   
   
2.   
   
3.   
   
4.   
   
 
Apakah semua pertanyaan Tugas Teori Menyiapkan peralatan dijawab dengan 











 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
   
 
 
Catatan  Penilai: 
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2. Tugas Praktik I 
a. Elemen Kompetensi : Menyiapkan peralatan 
b. Waktu Penyelesaian : 180 menit 
c. Capaian Unjuk Kerja : 
Setelah menyelesaikan tugas membuat Menyiapkan peralatan peserta 
mampu: 
 
1) Menyiapkan ... 
 
2) Memeperoleh data yang berkaitan dengan …. 
 
3) Menganalisis data yang diperoleh dari sumber yang valid untuk ... 
 
 
d. Daftar Alat/Mesin dan Bahan : 
NO NAMA BARANG SPESIFIKASI KETERANGAN 
A. ALAT   
1.    
2.    
    
B. BAHAN   
1.    
2.    
 
e. Indikator Unjuk Kerja (IUK): 
 
1) Mampu menyiapkan … 
2) Mampu memperoleh data yang berkaitan dengan … 
3) Mampu menganalisis data yang diperoleh dari sumber yang valid untuk … 
 
f. Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
 
Keselamatan dan kesehatan kerja yang perlu dilakukan pada waktu 
melakukan praktik kerja ini adalah: 
 
1) Bertindak berdasarkan sikap kerja yang sudah ditetapkan sehingga 
diperoleh hasil seperti yang diharapkan, jangan sampai terjadi kesalahan 
karena ketidak-telitian dan tidak taat asas. 
2) Waktu menggunakan komputer, printer, dan alat lainnya mengikuti 
petunjuknya masing-masing yang sudah ditetapkan. 
 
g. Standar Kinerja 
 
1) Dikerjakan selesai tepat waktu, waktu yang digunakan tidak lebih dari 
yang ditetapkan. 
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2) Toleransi kesalahan 5% dari hasil yang harus dicapai, tetapi bukan 




Abstraksi Tugas Praktik I 
 
Perhatikan Gambar kerja dibawah ini : 
 
 
Berdasarkan gambar kerja di atas, identifikasi apa saja peralatan-peralatan alat 
bantu yang di butuhkan dan tuangkanlah pada kartu peminjaman alat di tool 
storage yang tersedia! 
 
i. Instruksi Kerja 
 
Setelah membaca abstraksi nomor h selanjutnya ikuti instruksi kerja 
sebagai berikut: 
 
1) Cetak lah 2 lembar contoh kartu peminjaman alat dibawah ini : 
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2) Isilah kartu peminjaman alat tersebut berdasarkan identifikasi gambar 
kerja yang berada pada ilustrasi h! 
3) Tanda tangani kartu peminjaman alat tersebut dan tidak lupa tanda tangan 
dari penanggung jawab tool storage di tempat saudara bekerja! 
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POIN YANG DICEK 
PENCAPAIAN PENILAIAN 
YA TIDAK K BK 
1. Cetak dua lembar kartu 
peminjaman 
Fungsi cetak 2 lembar 
untuk peminjam dan 
penanggung jawab ruang 
    
2. 
Pengisian lembar kartu 
peminjaman 
Identifikasi kebutuhan alat 
bantu berdasar gambar 
kerja 
    
3. Tanda tangan peminjam 
dan penanggung jawab 
ruang 
Tanda tangan peminjam 
dan penanggung jawab 
ruang 
    
       
 
Apakah semua instruksi kerja tugas praktik Menyiapkan peralatan dilaksanakan 











 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
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B. Memeriksa peralatan  
1.  Tugas Teori II 
Perintah   : Jawablah soal di bawah ini 
Waktu Penyelesaian : 90 menit 
Soal    : 
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Lembar Evaluasi Tugas Teori Menyiapkan peralatan 
 
Semua kesalahan harus diperbaiki terlebih dahulu sebelum ditandatangani. 
 
No. Benar Salah 
   
1.   
   
2.   
   
3.   
   
4.   
   
 
Apakah semua pertanyaan Tugas Teori Menyiapkan peralatan dijawab dengan 











 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
   
 
 
Catatan  Penilai: 
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2. Tugas Praktik II 
a. Elemen Kompetensi : Menyiapkan peralatan 
b. Waktu Penyelesaian : 180 menit 
c. Capaian Unjuk Kerja : 
Setelah menyelesaikan tugas membuat Menyiapkan peralatan peserta 
mampu: 
 
1) Menyiapkan ... 
 
2) Memeperoleh data yang berkaitan dengan …. 
 
3) Menganalisis data yang diperoleh dari sumber yang valid untuk ... 
 
d. Daftar Alat/Mesin dan Bahan : 
NO NAMA BARANG SPESIFIKASI KETERANGAN 
A. ALAT   
1.    
2.    
    
B. BAHAN   
1.    
2.    
 
e. Indikator Unjuk Kerja (IUK): 
 
1) Mampu menyiapkan … 
2) Mampu memperoleh data yang berkaitan dengan … 
3) Mampu menganalisis data yang diperoleh dari sumber yang valid untuk … 
 
f. Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
 
Keselamatan dan kesehatan kerja yang perlu dilakukan pada waktu 
melakukan praktik kerja ini adalah: 
 
1) Bertindak berdasarkan sikap kerja yang sudah ditetapkan sehingga 
diperoleh hasil seperti yang diharapkan, jangan sampai terjadi 
kesalahan karena ketidak-telitian dan tidak taat asas. 
2) Waktu menggunakan komputer, printer, dan alat lainnya mengikuti 
petunjuknya masing-masing yang sudah ditetapkan. 
 
g. Standar Kinerja 
 
1) Dikerjakan selesai tepat waktu, waktu yang digunakan tidak lebih dari 
yang ditetapkan. 
 Modul Diklat Berbasis Kompetensi 






















































Judul Modul: Menggunakan Alat Bantu 
Buku Kerja - Versi 2018 Halaman: 14 dari 24 
 
2) Toleransi kesalahan 5% dari hasil yang harus dicapai, tetapi bukan 




Abstraksi Tugas Praktik II 
 
Perhatikan Gambar kerja dibawah ini : 
 
 
Berdasarkan gambar kerja di atas Saudara telah melakukan identifikasi 
kebutuhan alat dan bahan seperti yang dilakukan pada praktek menyiapkan 
alat sebelumnya. Selanjutnya pada latihan praktik kedua kali ini, Saudara 
diminta untuk memeriksa kelengkapan alat bantu dan fungsinya berdasarkan 
SOP. Mulai dari ukuran mata bor, kondisi mata bor, kondisi mesin bor, 
pengukuran dimensi dengan menggunakan sketchmath, pengecekan 
countersing, kikir dan lain-lain. 
i. Instruksi Kerja 
 
Setelah membaca abstraksi nomor h selanjutnya ikuti instruksi kerja 
sebagai berikut: 
 
 Potonglah plat alumunium sesuai dengan dimensi gambar kerja  
 Ukurlah hasil potongan benda kerja sesuai dengan gambar kerja 
 Perbaiki ukuran dimensi benda kerja paling luar sesuai dengan gambar 
kerja dengan cara mengikirnya. 
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 Gambarlah benda kerja sesuai dengan ukuran gambar kerja dengan 
menggunakan penggores. 
 Buatlah radius pada ke ujung benda kerja dengan menggunakan kikir 
 Titiklah pusat dari diameter masing-masing lubang yang akan dibor 
 Borlah benda kerja tersebut sesuai dengan ukuran diameter mata bor 
yang sesuai dengan gambar kerja 
 Countersing hasil lubang bor pada benda kerja 
 Kikirlah bagian tengah dari benda kerja sehingga sesuai dengan benda 
kerja 
 Ukur kembali hasil pekerjaan dan periksa apakah sudah sesuai dengan 
dimensi gambar kerja 
 Bersihkan hasil pekerjaan dan ruang kerja bengkel serta kembalikan 
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POIN YANG DICEK 
PENCAPAIAN PENILAIAN 
YA TIDAK K BK 
1. Cetak dua lembar kartu 
peminjaman 
Fungsi cetak 2 lembar 
untuk peminjam dan 
penanggung jawab ruang 
    
2. 
Pengisian lembar kartu 
peminjaman 
Identifikasi kebutuhan alat 
bantu berdasar gambar 
kerja 
    
3. Tanda tangan peminjam 
dan penanggung jawab 
ruang 
Tanda tangan peminjam 
dan penanggung jawab 
ruang 
    
       
 
Apakah semua instruksi kerja tugas praktik Menyiapkan peralatan dilaksanakan 


















 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
   
 
 
Catatan  Penilai: 
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C. Menggunakan peralatan  
1.  Tugas Teori III 
Perintah   : Jawablah soal di bawah ini 
Waktu Penyelesaian : 90 menit 
Soal    : 
1. Sebut dan jelaskan macam-macam jenis kikir dan fungsinya! 
Jawaban: 
Jika ditinjau dari bentuknya, ada beberapa tipe yang sering kita jumpai, 
antara lain bentuk flat, square, triangular or tree square, round, half 
round dan elliptical. Dilihat dari bentuk permukaannya, terdiri dari kasar, 
sedang dan halus.  
 

















4. Jelaskan cara menggergaji yang benar! 
…………………………………………………………………………………………………… 
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5. Jelaskan hal-hal yang harus diperhatikan dalam memeriksa mata bor 








6. Jelaskan langkah-langkah proses melipat plat dengan menggunakan 
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Lembar Evaluasi Tugas Teori Menyiapkan peralatan 
 
Semua kesalahan harus diperbaiki terlebih dahulu sebelum ditandatangani. 
 
No. Benar Salah 
   
1.   
   
2.   
   
3.   
   
4.   





Apakah semua pertanyaan Tugas Teori Menyiapkan peralatan dijawab dengan 











 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
   
 
 
Catatan  Penilai: 
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2.  Tugas Praktik III 
a. Elemen Kompetensi : Menyiapkan peralatan 
b. Waktu Penyelesaian : 180 menit 
c. Capaian Unjuk Kerja : 
Setelah menyelesaikan tugas membuat Menyiapkan peralatan peserta 
mampu: 
 
1) Menyiapkan ... 
 
2) Memeperoleh data yang berkaitan dengan …. 
 
3) Menganalisis data yang diperoleh dari sumber yang va.0lid untuk ... 
 
 
d. Daftar Alat/Mesin dan Bahan : 
NO NAMA BARANG SPESIFIKASI KETERANGAN 
A. ALAT   
1.    
2.    
    
B. BAHAN   
1.    
2.    
 
e.   Indikator Unjuk Kerja (IUK): 
 
1) Mampu menyiapkan … 
2) Mampu memperoleh data yang berkaitan dengan … 
3) Mampu menganalisis data yang diperoleh dari sumber yang valid untuk 
… 
 
f.   Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
 
Keselamatan dan kesehatan kerja yang perlu dilakukan pada waktu 
melakukan praktik kerja ini adalah: 
 
1) Bertindak berdasarkan sikap kerja yang sudah ditetapkan sehingga 
diperoleh hasil seperti yang diharapkan, jangan sampai terjadi 
kesalahan karena ketidak-telitian dan tidak taat asas. 
2) Waktu menggunakan komputer, printer, dan alat lainnya mengikuti 
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g.   Standar Kinerja 
 
1) Dikerjakan selesai tepat waktu, waktu yang digunakan tidak lebih dari 
yang ditetapkan. 
 
2) Toleransi kesalahan 5% dari hasil yang harus dicapai, tetapi bukan 
pada kesalahan kegiatan kritis. 
 
h.    Tugas 
 
Abstraksi Tugas Praktik III 
 
Perhatikan Gambar kerja dibawah ini : 
 
 
Berdasarkan gambar kerja di atas Saudara telah melakukan identifikasi 
kebutuhan alat dan bahan dan memeriksa alat bantu yang akan dipergunakan 
seperti yang dilakukan pada praktek sebelumnya. Selanjutnya pada latihan 
praktik kali ini, Saudara diminta untuk praktik membuat benda kerja seperti 
pada gambar di atas ! 
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i. Instruksi Kerja 
 
Setelah membaca abstraksi nomor h selanjutnya ikuti instruksi kerja 
sebagai berikut: 
 
1) Potonglah plat alumunium sesuai dengan dimensi gambar kerja  
2) Ukurlah hasil potongan benda kerja sesuai dengan gambar kerja 
3) Perbaiki ukuran dimensi benda kerja paling luar sesuai dengan gambar 
kerja dengan cara mengikirnya. 
4) Gambarlah benda kerja sesuai dengan ukuran gambar kerja dengan 
menggunakan penggores. 
5) Buatlah radius pada ke ujung benda kerja dengan menggunakan kikir 
6) Titiklah pusat dari diameter masing-masing lubang yang akan dibor 
7) Borlah benda kerja tersebut sesuai dengan ukuran diameter mata bor yang 
sesuai dengan gambar kerja 
8) Countersing hasil lubang bor pada benda kerja 
9) Kikirlah bagian tengah dari benda kerja sehingga sesuai dengan benda 
kerja 
10) Ukur kembali hasil pekerjaan dan periksa apakah sudah sesuai dengan 
dimensi gambar kerja 
11)  Bersihkan hasil pekerjaan dan ruang kerja bengkel serta kembalikan 
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POIN YANG DICEK 
PENCAPAIAN PENILAIAN 
YA TIDAK K BK 
1. Potong benda kerja sesuai 
ukuran gambar kerja Proses memotong plat 
    
2. Mengukur hasil potongan 
benda kerja 
Proses mengukur 
menggunakan alat ukur 
    
3.  Memperbaiki ukuran benda 
kerja dengan mengikir 
Cara mengikir benda kerja     
4.  Menggores benda kerja 
sesuai gambar kerja 
Proses menggores benda 
kerja 
    
5.  Membuat radius pada 
ujung-ujung benda kerja 
Proses mengikir benda kerja 
menjadi radius 
    
6.  Menitik pusat diameter 
lubang bor 
Proses menitik     
7.  Mengebor lubang pada 
benda kerja 
Pemilihan mata bor dan 
proses mengebor benda 
kerja 
    
8.  Countersing hasil lubang 
pada benda kerja 
Hasil countersing pada 
benda kerja 
    
9.  Mengukur dan memeriksa 
hasil pekerjaan 
Ketelitian ukuran hasil 
pekerjaan mekanik 
    
10.  Membersihkan dan 
merapikan ruang kerja 
praktik 
Kebersihan dan peletakan 
alat bantu sesuai dengan 
letak nya 
    
 
Apakah semua instruksi kerja tugas praktik Menyiapkan peralatan dilaksanakan 












 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
   
 
 
Catatan  Penilai: 
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BAB II  
CEK LIST TUGAS 
 




1. Menyiapkan peralatan    
2. Memeriksa peralatan    
3. Menggunakan peralatan    
 
Apakah semua tugas unjuk kerja Menggunakan Alat Bantu telah dilaksanakan 











 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
    
 
 
Catatan  Penilai: 
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Buku penilaian untuk unit kompetensi Menggunakan Alat Bantu dibuat sebagai 
konsekuensi logis dalam pelatihan berbasis kompetensi yang telah menempuh tahapan 
penerimaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja melalui buku informasi dan 
buku kerja. Setelah latihan-latihan (exercise) dilakukan berdasarkan buku kerja maka 
untuk mengetahui sejauh mana kompetensi yang dimilikinya perlu dilakukan uji 
komprehensif secara utuh per unit kompetensi dan materi uji komprehensif itu ada 
dalam buku penilaian ini. 
 
Adapun tujuan dibuatnya buku penilaian ini, yaitu untuk menguji kompetensi peserta 
pelatihan setelah selesai menempuh buku informasi dan buku kerja secara 
komprehensif dan berdasarkan hasil uji inilah peserta akan dinyatakan kompeten atau 
belum kompeten terhadap unit kompetensi Menggunakan Alat Bantu. Metoda Penilaian 
yang dilakukan meliputi penilaian dengan opsi sebagai berikut: 
1. Metoda Penilaian Pengetahuan 
a. Tes Tertulis 
Untuk menilai pengetahuan yang telah disampaikan selama proses pelatihan 
terlebih dahulu dilakukan tes tertulis melalui pemberian materi tes dalam bentuk 
tertulis yang dijawab secara tertulis juga. Untuk menilai pengetahuan dalam 
proses pelatihan materi tes disampaikan lebih dominan dalam bentuk obyektif 
tes, dalam hal ini jawaban singkat, menjodohkan, benar-salah, dan pilihan 
ganda. Tes essay bisa diberikan selama tes essay tersebut tes essay tertutup, 
tidak essay terbuka, hal ini dimaksudkan untuk mengurangi faktor subyektif 
penilai. 
 
b. Tes Wawancara 
Tes wawancara dilakukan untuk menggali atau memastikan hasil tes tertulis 
sejauh itu diperlukan. Tes wawancara ini dilakukan secara perseorangan antara 
penilai dengan peserta uji/peserta pelatihan. Penilai sebaiknya lebih dari satu 
orang. 
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2. Metoda Penilaian Keterampilan 
a. Tes Simulasi 
Tes simulasi ini digunakan untuk menilai keterampilan dengan menggunakan 
media bukan yang sebenarnya, misalnya menggunakan tempat kerja tiruan 
(bukan tempat kerja yang sebenarnya), obyek pekerjaan disediakan atau hasil 
rekayasa sendiri, bukan obyek kerja yang sebenarnya. 
 
b. Aktivitas Praktik 
Penilaian dilakukan secara sebenarnya, di tempat kerja sebenarnya dengan 
menggunakan obyek kerja sebenarnya. 
 
3. Metoda Penilaian Sikap Kerja 
a. Observasi 
Untuk melakukan penilaian sikap kerja digunakan metoda observasi terstruktur, 
artinya pengamatan yang dilakukan menggunakan lembar penilaian yang sudah 
disiapkan sehigga pengamatan yang dilakukan mengikuti petunjuk penilaian 
yang dituntut oleh lembar penilaian tersebut. Pengamatan dilakukan pada waktu 
peserta uji/peserta pelatihan melakukan keterampilan kompetensi yang dinilai 
karena sikap kerja melekat pada keterampilan tersebut. 
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A. Lembar Penilaian Teori 
 
Unit Kompetensi : Menggunakan Alat Bantu  
Diklat   : ………………………………………… 
Waktu   : 60 menit 
 
PETUNJUK UMUM 
1. Jawablah materi tes ini pada lembar jawaban/kertas yang sudah disediakan. 
2. Modul terkait dengan unit kompetensi agar disimpan. 
3. Bacalah materi tes secara cermat dan teliti. 
 
Tugas 1 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan benar! 





1. Fungsi dari pengadministrasian itu adalah untuk mencatat, melacak, 
memonitor dan menyimpan setiap alat bantu yang digunakan sehingga 
menunjang kegiatan dengan maksimal. Agar penggunaan alat bantu 
tertata dengan baik, maka administrasi penggunaan alat bantu tool 
storage sangat diperlukan. 
 
 
2. Sebutkan kegiatan yang ada pada SOP peminjaman alat bantu yang 
tersedia di bengkel/tool storage! 
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Dalam SOP kegiatan peminjaman alat dan bahan setidaknya ada enam kegiatan 
administrasi yang harus dilakukan, yaitu : 
1. Pencatatan identitas peminjam 
2. Pengisian kartu peminjaman alat/bahan 
3. Pengisian buku catatan harian tool storage 
4.  Penyerahan pinjaman dan pengecekan awal 
5. Pengembalian pinjaman dan pengecekan akhir 
6. Pengisian keterangan pengembalian alat 
 
 
3. Fungsi dari pencatatan identitas pada kegiatan peminjaman alat dan 
bahan pada bagian tool storage adalah ….. 
 
3. Pencatatan identitas adalah hal utama yang sangat penting untuk 
dilakukan, karena ini sebagai prosedur utama kepada siapa sajakah 
yang berhak untuk melakukan peminjaman alat bengkel tersebut. 
Persyaratan peminjaman tergantung kepada kondisi instansi masing-
masing bias hanya diperuntukan untuk kalangan tertentu saja seperti 
anggota bengkel, engineer atau teknisi unit tertentu atau bias juga 
untuk kalangan umum terbatas seperti peruntukan bagi siswa sekolah A, 
mahasiswa kampus B dan lain-lain. 
 
 
4. Gambarkan alur flow chart proses peminjaman alat bantu pada bagian 
tool/storage atau bengkel dari awal peminjaman hingga akhir 
pengembalian! Jelaskan! 
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Tugas 2 
Soal    : 
1. Secara umum ciri-ciri peralatan bantu adalah ….. 
 
Jawaban: 
1. Secara umum peralatan tangan mempunyai ciri-ciri antara lain : 
 Bentuknya Sederhana 
 Ringan 
 Mudah dibawa (portable) 
 Menggunakan sumber listrik yang tidak terlalu besar 
 Digunakan secara manual 
 Relatif mudah penggunaannya 
 
2. Fungsi dari alat kikir adalah ….. 
 
Jawaban: 
2. Bekerja di bengkel mekanik hampir selalu berhubungan dengan pekerjaan 
mengikir di samping pekerjaan yang lain. Mengikir adalah suatu pekerjaan 
dalam proses pengikiran/pemotongan permukaan benda kerja oleh gigi-
gigi kikir. 
 
3. Fungsi dari alat gergaji adalah ….. 
 
Jawaban: 
3. Gergaji digunakan untuk memotong atau untuk mengurangi ketebalan 
suatu benda kerja. Ada beberapa tipe gergaji jika ditinjau dari bingkai dan 
daun gergaji yang ada di pasaran. Lebar dan tebal daun gergaji tangan 
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4. Jelaskan cara kerja membuat ulir luar dengan menggunakan tap ulir! 
 
Jawaban: 
4. Tap adalah suatu alat yang digunakan untuk membuat ulir dalam dengan 
tangan atau mesin. Tap ini dibuat berbentuk ulir luar yang digerinda 
dengan tiga atau lebih lekukan memanjang, yang disebut alur. Alur inilah 
yang membentuk sisi-sisi pemotongnya. 
Tap dibuat dari bahan baja dengan kecepatan tinggi. Ada juga yang 
terbuat dari bahan baja karbon yang dikeraskan. 
Tap tangan biasanya terdiri dari tiga buah dalam satu set untuk diameter 
sampai dengan 5 mm. Tap yang pertama kali digunakan mempunyai 
bentuk tirus di ujungnya, untuk mempermudah pemotongan. Bentuk ulir 
yang dihasilkan hanya 55% dari bentuk 
ulir sesungguhnya. Tap ulir nomor dua, dipakai setelah tap ulir nomor 
pertama. Bentuk tirus pada ujungnya lebih pendek dari tap nomor 
pertama. Tap nomor dua hanya 25 % pemotongannya. 
Tap nomor tiga, merupakan tap yang terakhir dan membentuk profil ulir 
yang penuh. Bagian tirus ujungnya sangat pendek, sehingga dapat 
mencapai dasar untuk lubang tak tembus. 
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Tugas 3 
1. Sebut dan jelaskan macam-macam jenis kikir dan fungsinya! 
 
Jawaban: 
Gambar 9.a Fungsi Kikir Datar 
 
 
Kikir Datar : 
digunakan untuk meratakan 
perbukaan luar benda kerja. 




Kikir Bujur sangkar:  
digunakan untuk meratakan 
perbukaan dalam benda kerja 
berbentuk kotak. 
Gambar 9.c Fungsi Kikir Segitiga
 
 
Gambar 9.d Fungsi Kikir Bulat 
Kikir Segitiga : 
digunakan untuk meratakan 





Kikir Bulat : 
digunakan untuk meratakan 
perbukaan dalam benda kerja 
berbentuk bulatan. 
Gambar 9.e Fungsi Kikir 1/2Bulat 
 
Kikir Setengah bulat: 
digunakan untuk meratakan 
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2. Jelaskan posisi kaki yang benar dalam proses mengikir! 
Jawaban : 
Gerakan mengikir yang benar adalah gerakan kedua tangan yang diikuti 
oleh ayunan badan supaya gerakan kedepan mendapatkan tekanan yang 
memadai. Gerakan harus maksimal sepanjang kikir dan jumlah gerakan 
kedepan (pemotongan) kurang lebih 40 – 50 gerakan per menit. 
Gambar 11. Gerakan Mengikir 
 
 
3. Jelaskan fungsi menggores dan bagaimana cara melakukannya! 
Jawaban : 
Menggores adalah kegiatan menandai permukaan benda kerja dengan 
menggunakan penggores. Hasil penandaan berupa garis lurus atau lengkung 
sebagai batas ukuran pengerjaan selanjutnya. Hasil penandaan juga berupa 
perpotongan dua garis atau lebih, dimana titik perpotongan garis digunakan 
sebagai titik batas atau titik pusat lingkaran atau lubang. 
 
Mistar atau siku-siku ditekan pada benda kerja dengan kuat (jangan sampai 
bergeser ketika menggores) dan penggores diposisikan sedemikian rupa 
kemudian ketika menarik garis, penggores dimiringkan kearah gerakan 
penggoresan dan dilakukan hanya sekali saja dengan mantap. 
 
4. Jelaskan cara menggergaji yang benar! 
Jawaban : 
 Jepitlah benda kerja sesuai perintah kerja atau instruksi pengampu, 
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 Gunakan gergaji secara maksimal sepanjang yang ada giginya 
 Peganglah gagang dan ujung bingkai gergaji dengan mantap 
 Menggergaji jangan tergesa-gesa, aturlah ritme menggergaji kira-
kira empat puluh gerakan dalam satu menit 
 Garis batas pemotongan jangan terlalu jauh dengan rahang ragum  
 Berikan tekanan pada gergaji hanya pada saat gerakan maju 
 
Gerakan mundur   Gerakan maju 
(tanpa tekanan)  (dengan tekanan) 
 
 
Sudut kemiringan ± 10 
Hati-hatilah pada saat menggergaji, ketika benda kerja akan putus perlambat 
gerakan menggergaji dan kurangi tekanan sampai benda kerja terputus. 
 
5. Jelaskan hal-hal yang harus diperhatikan dalam memeriksa mata bor 
untuk mendapatkan hasil bor yang baik! 
Jawaban : 
Untuk mendapatkan hasil pengeboran yang baik, mata bor perlu diperiksa 
dulu dan dipersiapkan sebaik mungkin. 
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Gambar 24.a Geometri Mata 
Bor 
 
Sudut-sudut yang penting pada 
geometri mata bor adalah: sudut bibir 
potong, sudut bebas bibir, dan sudut 
puncak pahat. Kondisi geometri 
tersebut diperoleh dengan cara 








Mal ukur bor atau busur derajat 
digunakan untuk memeriksa sudut 
bibir dan panjang bibir. Pemeriksaan 
hasil penggerindaan mata bor mutlak 
diperlukan untuk memastikan 
geometri mata bor sudah simetris 
dan benar. Kesalahan penggerindaan 
dapat menimbulkan masalah ketika 
mata bor digunakan. 
 
 
6. Jelaskan langkah-langkah proses melipat plat dengan menggunakan 
mesin lipat universal ! 
Jawaban : 
Urutan cara menggunakan mesin lipat universal adalah sebagai berikut:  
- Pertama-tama tentukan batas lipatan terlebih dahulu;  
- buka balok klem penjepit, kemudian tekan hingga benar-benar menjepit 
benda kerja. 
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 Tugas 1      
 1. Terlampir     
 2. Terlampir     
 3. Terlampir     
 4. Terlampir     
 Tugas 2      
 1. Terlampir     
 2. Terlampir     
 3. Terlampir     
 4. Terlampir     
 Tugas 3      
 1 Terlampir     
 2 Terlampir     
 3 Terlampir     
 4 Terlampir     
 5 Terlampir     
 6 Terlampir     
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BAB II  
PENILAIAN PRAKTIK 
 
A. Lembar Penilaian Praktik 
Tugas Praktik 1 
a. Elemen Kompetensi : Menyiapkan peralatan 
b. Waktu Penyelesaian : 180 menit 
c. Capaian Unjuk Kerja : 
Setelah menyelesaikan tugas membuat Menyiapkan peralatan peserta 
mampu: 
 
1) Menyiapkan ... 
 
2) Memeperoleh data yang berkaitan dengan …. 
 
3) Menganalisis data yang diperoleh dari sumber yang valid untuk ... 
 
 
d. Daftar Alat/Mesin dan Bahan : 
NO NAMA BARANG SPESIFIKASI KETERANGAN 
A. ALAT   
1.    
2.    
    
B. BAHAN   
1.    
2.    
 
e. Indikator Unjuk Kerja (IUK): 
 
1) Mampu menyiapkan … 
2) Mampu memperoleh data yang berkaitan dengan … 
 
3) Mampu menganalisis data yang diperoleh dari sumber yang valid untuk 
.. 
 
f. Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
 
Keselamatan dan kesehatan kerja yang perlu dilakukan pada waktu 
melakukan praktik kerja ini adalah: 
 
1) Bertindak berdasarkan sikap kerja yang sudah ditetapkan sehingga 
diperoleh hasil seperti yang diharapkan, jangan sampai terjadi 
kesalahan karena ketidak-telitian dan tidak taat asas. 
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2) Waktu menggunakan komputer, printer, dan alat lainnya mengikuti 
petunjuknya masing-masing yang sudah ditetapkan. 
  
g. Standar Kinerja 
 
1) Dikerjakan selesai tepat waktu, waktu yang digunakan tidak lebih dari 
yang ditetapkan. 
 
2) Toleransi kesalahan 5% dari hasil yang harus dicapai, tetapi bukan 






Abstraksi Tugas Praktik I 
 
Perhatikan Gambar kerja dibawah ini : 
 
 
Berdasarkan gambar kerja di atas, identifikasi apa saja peralatan-peralatan alat 
bantu yang di butuhkan dan tuangkanlah pada kartu peminjaman alat di tool 
storage yang tersedia! 
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i. Instruksi Kerja 
 
Setelah membaca abstraksi nomor h selanjutnya ikuti instruksi kerja 
sebagai berikut: 
 
1) Cetak lah 2 lembar contoh kartu peminjaman alat dibawah ini 
 
 
2) Isilah kartu peminjaman alat tersebut berdasarkan identifikasi gambar 
kerja yang berada pada ilustrasi h! 
3) Tanda tangani kartu peminjaman alat tersebut dan tidak lupa tanda tangan 
dari penanggung jawab tool storage di tempat saudara bekerja! 
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POIN YANG DICEK 
PENCAPAIAN PENILAIAN 
YA TIDAK K BK 
1. Cetak dua lembar kartu 
peminjaman 
Fungsi cetak 2 lembar 
untuk peminjam dan 
penanggung jawab ruang 
    
2. 
Pengisian lembar kartu 
peminjaman 
Identifikasi kebutuhan alat 
bantu berdasar gambar 
kerja 
    
3. Tanda tangan peminjam 
dan penanggung jawab 
ruang 
Tanda tangan peminjam 
dan penanggung jawab 
ruang 
    
       
 
Apakah semua instruksi kerja tugas praktik Menyiapkan peralatan dilaksanakan 


















 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
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Tugas Praktik 2 
a. Elemen Kompetensi : Menyiapkan peralatan 
b. Waktu Penyelesaian : 180 menit 
c. Capaian Unjuk Kerja : 
Setelah menyelesaikan tugas membuat Menyiapkan peralatan peserta 
mampu: 
 
1) Menyiapkan ... 
 
2) Memeperoleh data yang berkaitan dengan …. 
 
3) Menganalisis data yang diperoleh dari sumber yang va.0lid untuk ... 
 
 
e. Daftar Alat/Mesin dan Bahan : 
NO NAMA BARANG SPESIFIKASI KETERANGAN 
A. ALAT   
1.    
2.    
    
B. BAHAN   
1.    
2.    
 
i. Indikator Unjuk Kerja (IUK): 
 
1) Mampu menyiapkan … 
2) Mampu memperoleh data yang berkaitan dengan … 
 
3) Mampu menganalisis data yang diperoleh dari sumber yang valid untuk 
.. 
 
j. Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
 
Keselamatan dan kesehatan kerja yang perlu dilakukan pada waktu 
melakukan praktik kerja ini adalah: 
 
1) Bertindak berdasarkan sikap kerja yang sudah ditetapkan sehingga 
diperoleh hasil seperti yang diharapkan, jangan sampai terjadi 
kesalahan karena ketidak-telitian dan tidak taat asas. 
 
2) Waktu menggunakan komputer, printer, dan alat lainnya mengikuti 
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k. Standar Kinerja 
 
1) Dikerjakan selesai tepat waktu, waktu yang digunakan tidak lebih dari 
yang ditetapkan. 
 
2) Toleransi kesalahan 5% dari hasil yang harus dicapai, tetapi bukan 






Abstraksi Tugas Praktik II 
 
Perhatikan Gambar kerja dibawah ini : 
 
 
Berdasarkan gambar kerja di atas Saudara telah melakukan identifikasi 
kebutuhan alat dan bahan seperti yang dilakukan pada praktek menyiapkan 
alat sebelumnya. Selanjutnya pada latihan praktik kedua kali ini, Saudara 
diminta untuk memeriksa kelengkapan alat bantu dan fungsinya berdasarkan 
SOP. Mulai dari ukuran mata bor, kondisi mata bor, kondisi mesin bor, 
pengukuran dimensi dengan menggunakan sketchmath, pengecekan 
countersing, kikir dan lain-lain. 
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k. Instruksi Kerja 
 
Setelah membaca abstraksi nomor h selanjutnya ikuti instruksi kerja 
sebagai berikut: 
 
1) Potonglah plat alumunium sesuai dengan dimensi gambar kerja  
2) Ukurlah hasil potongan benda kerja sesuai dengan gambar kerja 
3) Perbaiki ukuran dimensi benda kerja paling luar sesuai dengan gambar 
kerja dengan cara mengikirnya. 
4) Gambarlah benda kerja sesuai dengan ukuran gambar kerja dengan 
menggunakan penggores. 
5) Buatlah radius pada ke ujung benda kerja dengan menggunakan kikir 
6) Titiklah pusat dari diameter masing-masing lubang yang akan dibor 
7) Borlah benda kerja tersebut sesuai dengan ukuran diameter mata bor yang 
sesuai dengan gambar kerja 
8) Countersing hasil lubang bor pada benda kerja 
9) Kikirlah bagian tengah dari benda kerja sehingga sesuai dengan benda 
kerja 
10) Ukur kembali hasil pekerjaan dan periksa apakah sudah sesuai dengan 
dimensi gambar kerja 
11) Bersihkan hasil pekerjaan dan ruang kerja bengkel serta kembalikan 
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POIN YANG DICEK 
PENCAPAIAN PENILAIAN 
YA TIDAK K BK 
1. Cetak dua lembar kartu 
peminjaman 
Fungsi cetak 2 lembar 
untuk peminjam dan 
penanggung jawab ruang 
    
2. 
Pengisian lembar kartu 
peminjaman 
Identifikasi kebutuhan alat 
bantu berdasar gambar 
kerja 
    
3. Tanda tangan peminjam 
dan penanggung jawab 
ruang 
Tanda tangan peminjam 
dan penanggung jawab 
ruang 
    
       
 
Apakah semua instruksi kerja tugas praktik Menyiapkan peralatan dilaksanakan 


















 NAMA TANDA TANGAN 
   
PESERTA .............................................. ................................... 
   
PENILAI .............................................. ................................... 
   
 
 
Catatan  Penilai: 
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Tugas Praktik 3 
a. Elemen Kompetensi : Menyiapkan peralatan 
b. Waktu Penyelesaian : 180 menit 
c. Capaian Unjuk Kerja : 
Setelah menyelesaikan tugas membuat Menyiapkan peralatan peserta 
mampu: 
 
1) Menyiapkan ... 
 
2) Memeperoleh data yang berkaitan dengan …. 
 
3) Menganalisis data yang diperoleh dari sumber yang va.0lid untuk ... 
 
 
d. Daftar Alat/Mesin dan Bahan : 
NO NAMA BARANG SPESIFIKASI KETERANGAN 
A. ALAT   
1.    
2.    
    
B. BAHAN   
1.    
2.    
 
e. Indikator Unjuk Kerja (IUK): 
 
1) Mampu menyiapkan … 
2) Mampu memperoleh data yang berkaitan dengan … 
 
3) Mampu menganalisis data yang diperoleh dari sumber yang valid untuk 
.. 
 
f. Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
 
Keselamatan dan kesehatan kerja yang perlu dilakukan pada waktu 
melakukan praktik kerja ini adalah: 
 
1) Bertindak berdasarkan sikap kerja yang sudah ditetapkan sehingga 
diperoleh hasil seperti yang diharapkan, jangan sampai terjadi 
kesalahan karena ketidak-telitian dan tidak taat asas. 
 
2) Waktu menggunakan komputer, printer, dan alat lainnya mengikuti 
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g. Standar Kinerja 
 
1) Dikerjakan selesai tepat waktu, waktu yang digunakan tidak lebih dari 
yang ditetapkan. 
 
2) Toleransi kesalahan 5% dari hasil yang harus dicapai, tetapi bukan 






Abstraksi Tugas Praktik III 
 
Perhatikan Gambar kerja dibawah ini : 
 
 
Berdasarkan gambar kerja di atas Saudara telah melakukan identifikasi 
kebutuhan alat dan bahan dan memeriksa alat bantu yang akan dipergunakan 
seperti yang dilakukan pada praktek sebelumnya. Selanjutnya pada latihan 
praktik kali ini, Saudara diminta untuk praktik membuat benda kerja seperti 
pada gambar di atas ! 
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i. Instruksi Kerja 
 
Setelah membaca abstraksi nomor h selanjutnya ikuti instruksi kerja 
sebagai berikut: 
 
1) Potonglah plat alumunium sesuai dengan dimensi gambar kerja  
2) Ukurlah hasil potongan benda kerja sesuai dengan gambar kerja 
3) Perbaiki ukuran dimensi benda kerja paling luar sesuai dengan gambar 
kerja dengan cara mengikirnya. 
4) Gambarlah benda kerja sesuai dengan ukuran gambar kerja dengan 
menggunakan penggores. 
5) Buatlah radius pada ke ujung benda kerja dengan menggunakan kikir 
6) Titiklah pusat dari diameter masing-masing lubang yang akan dibor 
7) Borlah benda kerja tersebut sesuai dengan ukuran diameter mata bor yang 
sesuai dengan gambar kerja 
8) Countersing hasil lubang bor pada benda kerja 
9) Kikirlah bagian tengah dari benda kerja sehingga sesuai dengan benda 
kerja 
10) Ukur kembali hasil pekerjaan dan periksa apakah sudah sesuai dengan 
dimensi gambar kerja 
11) Bersihkan hasil pekerjaan dan ruang kerja bengkel serta kembalikan 
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POIN YANG DICEK 
PENCAPAIAN PENILAIAN 
YA TIDAK K BK 
1. Potong benda kerja sesuai 
ukuran gambar kerja Proses memotong plat 
    
2. Mengukur hasil potongan 
benda kerja 
Proses mengukur 
menggunakan alat ukur 
    
2.  Memperbaiki ukuran benda 
kerja dengan mengikir 
Cara mengikir benda kerja     
3.  Menggores benda kerja 
sesuai gambar kerja 
Proses menggores benda 
kerja 
    
4.  Membuat radius pada 
ujung-ujung benda kerja 
Proses mengikir benda kerja 
menjadi radius 
    
5.  Menitik pusat diameter 
lubang bor 
Proses menitik     
6.  Mengebor lubang pada 
benda kerja 
Pemilihan mata bor dan 
proses mengebor benda 
kerja 
    
7.  Countersing hasil lubang 
pada benda kerja 
Hasil countersing pada 
benda kerja 
    
8.  Mengukur dan memeriksa 
hasil pekerjaan 
Ketelitian ukuran hasil 
pekerjaan mekanik 
    
9.  Membersihkan dan 
merapikan ruang kerja 
praktik 
Kebersihan dan peletakan 
alat bantu sesuai dengan 
letak nya 
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B. Ceklis Aktivitas Praktik 
Kode Unit Kompetensi : IMG.IN02.001.01 
Judul Unit Kompetensi : Menggunakan Alat Bantu  












1.1 Siapkan referensi metode 
pengumpulan data. 
1.2 Pilih metode 
pengumpulan data yang 
sesuai dengan kebutuhan 
penyelenggaraan 
pelatihan. 
 Macam-macam metode 
pengumpulan data 
 Kesesuaian metode 
dengan kebutuhan data 
  
  
2.  2.1 M 
2.2  
   
3.      









Tanda Tangan Perserta Pelatihan  : ……………………………………… 
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BAB III  
PENILAIAN SIKAP KERJA 
 
CEKLIS PENILAIAN SIKAP KERJA 
Menyiapkan ….(judul unit…) 
INDICATOR UNJUK KERJA NO. KUK K BK KETERANGAN 
1. Harus bertindak cermat, teliti, berpikir evaluatif 1.1    
2. Harus bertindak cermat,teliti,  dan taat asas 1.2    
3. Harus bertindak cermat, teliti, berpikir analitis 
dan evaluatif 
1.3    
4.  2.1    
5.  2.2    
6.  3.1    
7. Harus bertindak teliti, akurat, dan 
memperhatikan SOP 












Tanda Tangan Peserta  :  …………………………………… 
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NO. SOAL KUNCI JAWABAN 
 Isian  
 A.1 Kualitatif 
 A.2  
 A.3  
 B-S  
 B.1 S 
 B.2 B 
 
Jawaban Soal Essay 
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